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ABSTRAK 

Ivan Jaka Setiono, NIM B71214043. Dakwah Media Cetak (Analisis Pesan 

Dakwah Artikel KH. Agoes Ali Masyhuri Pada Kolom Jawa Pos Sidoarjo). 

Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Jurusan Komunikasi 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. 

Kata Kunci: Media Cetak dan Dakwah 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 

analisis semiotik yang merupakan salah satu bentuk dari analisis teks media. Yaitu 

semiotik model Charles Sanders Peirce. Ada satu fokus persoalan yang dikaji 

dalam penelitian ini, yaitu tentang isi pesan dakwah artikel KH. Agoes Ali 

Masyhuri yang berjudul “Mengetuk Pintu Langit”. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dan menganalisis pesan 

dakwah yang ada pada artikel KH. Agoes Ali Masyhuri. Untuk mengungkap 

persoalan secara menyeluruh dan mendalam, dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengananalisis semiotik model Charles Sanders Peirce 

sebagai pisau bedah yang berguna untuk memaparkan data dan fakta secara 

mendalam mengenai isi pesan dakwah dalam artikel KH. Agoes Ali Masyhuri 

yang berjudul “Mengetuk Pintu Langit”. 

Dari penelitian tersebut maka penulis menemukan kesimpulan dari seluruh teks 

artikel tersebut, peneliti menemukan beberapa manfaat dari qiyamul lail. Peneliti 

juga menemukan kesimpulan pesan dakwah apa saja yang ada dalam artikel 

tersebut. di antaranya adalah mengandung pesan dakwah akhlak, akidah dan 

syari’ah. 

Demi kemajuan civitas akademika, diharapkan untuk semakin memperbanyak 

penelitian pesan dakwah dalam media massa. Baik itu media cetak, online, radio 

dan sebagainya. Khususnya media cetak yang mulai tergerus oleh media online, 

buat para pendakwah sarannya agar tetaplah memasuki dakwah media cetak agar 

dakwah  media cetak tidak ditinggalkan. Rekomendasi penelitian selanjutnya 

adalah bisa meneliti artikel tersebut dengan metode penelitian yang berbeda atau 

meneliti gaya bahasa yang ada di artikel tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam proses komunikasi, pasti ada sebuah pesan atau simbol yang 

disampaikan oleh komunikator terhadap komunikan. Menurut bahasa, pesan 

dapat diartikan sebagai nasihat, permintaan, dan amanat yang dilakukan atau 

disampaikan orang lain.1 Sedangkan dakwah dapat diartikan sebagai suatu 

proses upaya untuk mengubah suatu situasi lain yang lebih baik sesuai dengan 

ajaran Islam atau proses mengajak manusia ke jalan Allah yaitu Islam.2 

Secara etimologi, kata dakwah berasal dari bahasa Arab yaitu da’a, 

yad’u, da’watan, yang berarti memanggil, menyeru, mengundang, atau 

mengajak. Dakwah merupakan bentuk masdar (kata kebendaan) dari kata da’a. 

Sehingga kata dakwah itu sendiri lebih cenderung memiliki arti ajakan dan 

seruan. Dakwah berarti penyiaran, propoganda, penyiaran agama dan 

pengembangannya di kalangan masyarakat, seruan untuk memeluk, 

mempelajari, dan mengamalkan ajaran agama. Dakwah bil hal dakwah dengan 

contoh perbuatan yang nyata, dakwah bil mall dakwah dengan harta benda.3 

Menurut Ali Mahfudz, dakwah adalah mendorong (memotivasi) manusia 

untuk melakukan kebaikan dan mengikuti petunjuk serta memerintah mereka 

berbuat ma’ruf dan mencegah dari perbuatan mungkar agar mereka 

                                                           
1WJS. Purwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: PN. Balai Pustaka, 1984), h. 677 
2Wardi Bakhtiar, Metode Penelitian Ilmu Dakwah (Jakarta: Logos, 1981), h. 31 
3KBBI (kamus versi online / daring (dalam jaringan)) 
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memperoleh kebaikan di dunia dan akhirat.4 Ada dua segi dakwah yang 

meskipun tidak dapat dipisahkan, dapat dibedakan, yaitu menyangkut “isi” dan 

“bentuk”, “substansi” dan “forma”, “pesan” dan “cara penyampaian”, “esensi”, 

dan “metode”.  

Dakwah tentu menyangkut kedua-duanya sekaligus, dan sebenarnya 

tidak dapat terpisahkan, dan semuanya memiliki dimensi universal, yang tidak 

dapat terpisahkan, yang tidak terikat oleh ruang dan waktu. Dalam hal 

substansi ini, substansi dakwah adalah pesan keagamaan itu sendiri – al-din-

ual-nashihah, “agama adalah pesan”.5 

Pesan dakwah adalah isi pesan yang disampaikan dai kepada mad’u. 

Pada dasarnya pesan dakwah itu adalah ajaran Islam itu sendiri. Secara umum 

dapat dikelompokkan menjadi:6 

1. Pesan Aqidah, meliputi Iman kepada Allah Swt. Iman kepada Malaikat-

Nya, Iman kepada kitab-kitab-Nya, Iman kepada rasul-rasulnya, Iman 

kepada Hari Akhir, Iman kepada Hari Akhir, Iman Kepada Qadha-

Qadhar. 

2. Pesan Syariah meliputi ibadah thaharah, shalat, zakat, puasa, dan haji, 

serta mu’amalah. 

a. Hukum perdata meliputi: hukum niaga, hukum nikah, dan hukum 

waris. 

b. Hukum publik meliputi: hukum pidana, hukum negara, hukum 

perang dan damai. 

                                                           
4Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 16 
5Ibid, h. 17 
6Ibid, h. 20 
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3. Pesan Akhlak meliputi akhlak terhadap Allah Swt. Akhlak terhadap 

makhluk yang meliputi; akhlak terhadap manusia, diri sendiri, tetangga, 

masyarakat lainnya, akhlak terhadap bukan manusia, flora, fauna, dan 

sebagainya. 

Artikel merupakan karya tulis secara lengkap, seperti esai pada majalah 

atau laporan surat kabar, dan sebagainya.7 Menurut Al-‘Aqli, artikel adalah 

karya tulis yang ditulis oleh masing – masing disiplin ilmu serta setiap 

pembahasan tersebut dikaji dan juga diselesaikan dengan tuntas, jelas, serta 

lugas sehingga pembaca dapat mengambil intisari dari karya tulis tersebut. dari 

definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa artikel dakwah adalah karya tulis 

yang ditulis oleh para da’i dan disebar luaskan melalui media yang bertujuan 

agar para mad’u (pembaca) dapat menyerap intisari dari pesan dakwah 

tersebut. 

Media yaitu alat perantara, penghubung atau sarana komunikasi seperti 

koran, majalah, radio, televisi dan sebagainya yang dikelola oleh dua orang 

pihak atau golongan. Sedangkan media cetak adalah sarana media massa yang 

berupa barang cetakan seperti surat kabar, majalah, buletin dan lain 

sebagainya.8 Menurut sejarah, seorang ahli dari Jerman, Johannes Gutenberg 

ini menemukan mesin cetak yang akhirnya digunakan untuk mencetak bible 

(Kitab Suci). Ini terjadi pada tahun 1453. Sebelumnya Gutenberg menulis 

secara manual, kitab- kitab suci tersebut. namun dengan bantuan mesin cetak, 

kitab suci yang dihasilkan jauh lebih banyak. Sebelum ada revolusi Gutenberg, 

                                                           
7KBBI 
8Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer Edisi I (Jakarta: Modern 

English Press, 1991), h. 311 
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buku-buku di Eropa disalin dengan menggunakan Manu Script.9 Tanda- tanda 

perkembangan media cetak adalah melek huruf (kemampuan untuk baca tulis). 

Memang melek huruf adalah kondisi yang dipunyai oleh kaum elite. Bahasa 

yang berkembang pun hanya beberapa bahasa pokok, bahasa latin – misalnya. 

Perkembangan pendidikan pada abad 14 juga mendorong perkembangan orang 

yang melek huruf. Perkembangan sosial pun mendorong kemampuan baca tulis 

orang kebanyakan, sehingga perkembangan dramatis media cetak pun semakin 

meluas.10 Kebutuhan manusia terus berkembang dan bertambah, itulah 

mengapa manusia terus mencari cara pemenuhan kebutuhan tersebut, yang 

selalu disesuaikan dengan masa dan kehidupan yang terus berkembang.11 

Sebagai bagian dari media massa, media cetak memiliki karakteristik 

yang tidak dimiliki media lain, sifat yang menjadi kekuatan media cetak adalah 

kemampuannya untuk diulang-ulang, artinya pembaca dapat secara berulang – 

ulang membaca dalam waktu yang berbeda. Atau dalam kata lain audiens tidak 

terikat oleh waktu, pembaca dapat mengkaji sebuah berita setiap ada 

kesempatan.12 Pers merupakan penyebar informasi yang efektif dan efisien. 

Efektif karena daya persuasifnya yang mampu menembus daya pikir dan daya 

rasa para pembacanya, sedangkan efisien karena luas terpaannya yang dapat 

menjangkau berbagai tempat dan lapisan masyarakat.13 Hal inilah yang 

membuat dakwah dalam media cetak harus bisa dilakukan oleh para dai, tidak 

hanya dakwah melalui ceramah. Namun para dai harus bisa membuat tulisan 

                                                           
9Bernard Dagenais, Media, Crisis and Democracy (London: Sage, 1992), h. 32 
10Melvin Mencher, Basic News Writing (USA: C. Brown Publisher, 1986), h. 17 
11Yusuf Amrozi, Dakwah Media dan Teknologi (Sidoarjo: CV. Cahaya Intan XII, 2014), h. 40 
12Ton Kertapati, Dasar-Dasar Publisistik (Jakarta: Sorongan, 1982), h. 4 
13Asep Muhtadi,Pers dan Penyebaran pesan-pesan Agama (Bandung: Pustaka Pers, 2000), h. 66 
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atau artikel dakwah agar dakwah bisa selalu memenuhi kebutuhan masyarakat 

modern. 

Penyampaian penyiaran Islam lewat media tidaklah semudah 

,menggunakan media ceramah, selain harus memiliki konsep yang baik, 

penyiaran Islam lewat media cetak juga harus mengikuti kaidah jurnalistik, 

termasuk menggunakan bahasa komunikatif untuk memudahkan pemahaman 

pembaca yang terdiri dari berbagai lapisan masyarakat. Berdakwah melaui 

media merupakan kajian salah satu unsur dakwah yaitu media dakwah. 

Dakwah dengan tulisan melalui media cetak dapat memberikan warna 

baru bagi penyiaran Islam, yang biasanya dakwah selalu dikembangkan dengan 

budaya tutur yang cenderung menjadikan objek dakwah menjadi pendengar 

yang pasif, dalam hal ini dakwah melalui media memberikan tawaran yang 

lebih dimana audiens dapat menganalisis wacana dengan lebih jelas, karena 

terekam dalam media dan dapat memberikan opsi baik itu berupa kritik atau 

saran kepada redaksi melalui surat atau email. Dan bagi da’i sendiri merupakan 

peluang untuk mengembangkan diri dan mengambil peran aktif dalam bidang 

pers dan jurnalistik, baik terjun langsung atau bekerja sama dengan pers 

sehingga dapat mengarahkan lembaga pers dalam perspektif Islam agar tidak 

bertentangan dengan etika moral dan agama.14 

Dengan demikian, dalam konteks pers dakwah secara konsepsional 

tentunya memiliki perbedaan normatif dengan pers-pers lainnya. Walaupun 

                                                           
14Sutiman Eka Ardhana, Jurnalistik Dakwah  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 199), h. 10 
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secara operasional tentu sama. Pers dakwah merupakan salah satu institusi 

dalam proses transformasi intelektual dan kultural masyarakat muslim.15 

Dalam Islam, faktor tulisan dan menulis ini merupakan media awal yang 

sama usianya dengan media tatap muka. Firman Allah SWT “Tulislah apa yang 

terjadi, dan apa yang akan terjadi sampai hari kiamat”. Baik perbuatan, 

peninggalan, maupun pemberian, lalu al-Qur’an pun menuliskan apa yang telah 

terjadi dan apa yang akan terjadi sampai hari kiamat. Sesungguhnya apa yang 

pertama di ciptakan Allah adalah al-Qalam, kemudian Allah menciptakan Nun 

yakni tinta. Sederetan da’i penulis yang merekam pahatan sejarah dan ajaran 

Islam dalam karangan – karangannya seperti, Al-Ghazali, Imam Nawawi, 

Omar Khayan, Ath-Thabari, Ibnu Rusyd, Muhammad Abduh Jamaluddin Al-

Afghani dan lainnya.16 

KH. Agoes Ali Masyhuri adalah seorang ulama yang berasal dari 

Sidoarjo, dia adalah pengasuh pondok pesantren Bumi Sholawat Sidoarjo. Dia 

seorang penceramah yang sarat pengalaman. Tidak hanya seorang penceramah, 

Dia juga aktif menulis di media massa baik koran, buletin sampai majalah. Di 

usia yang sudah tidak mudah lagi, namun semangat berdakwah masih sangat 

tinggi. Selain menulis artikel – artikel Islam, dia juga sering menulis artikel 

umum seperti sepak bola yang memang beliau suka. Penulis sangat kagum 

dengan tulisan – tulisannya, salah satu tulisan yang penulis kagumi yaitu di 

kolom Jawa Pos yang berjudul “Mengetuk Pintu Langit”. Inilah yang menjadi 

                                                           
15Yusuf Amrozi, Dakwah Media dan Teknologi (Sidoarjo: CV. Cahaya Intan XII, 2014), h. 42 
16Ibid, h. 44 
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alasan penulis untuk menganalisa pesan dakwah yang terkandung didalam 

tulisan tersebut. 

Tulisan KH. Agoes Ali Masyhuri (Gus Ali) yang berjudul “Mengetuk 

Pintu Langit” mempunyai makna yang sangat mendalam tentang betapa 

pentingnya Sholat Malam. Dikarenakan urusan manusia yang sibuk di siang 

hari sehingga hampir lupa akan ibadah kepada Tuhannya. Didalam artikel ini 

Gus Ali menyinggung apabila manusia mempunyai kesulitan atau dalam 

sebuah permasalahan, maka tidak ada lagi jalan keluar selain meminta 

pertolonganNya. Banyak manusia yang super sibuk di siang hari namun juga 

lupa beribadah kepada Allah ketika malam hari datang. Manusia inilah yang 

akan digolongkan sebagai manusia merugi. 

Di sisi lain, penulis juga sangat mengagumi tulisan-tulisan dari KH. 

Agoes Ali Masyhuri. Karena tulisan dia biasanya mengaitkan sepak bola 

dengan kejadian-kejadian yang terjadi, hal itulah yang menjadi sedikit 

ketertarikan penulis untuk meneliti salah satu tulisannya.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, yang menjadi pokok rumusan 

permasalahan dan fokus dalam penelitian ini adalah apa pesan dakwah KH. 

Agoes Ali Masyhuri pada artikel “Mengetuk Pintu Langit” di Jawa Pos 

Sidoarjo, rubrik kultum “kedai sufi” halaman 39 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan  penelitian ini yakni untuk memahami pesan dakwah yang ada didalam 

artikel tersebut. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritik 

Hasil dari penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan informasi 

dan dokumentasi ilmiah dalam perkembangan ilmu pengetahuan, terutama 

dalam bidang ilmu dakwah dan ilmu komunikasi di Fakultas Dakwah 

khususnya Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan bagi para 

teoritis, praktisi dan pemikir dakwah dalam mengemas nilai-nilai Islam 

menjadi kajian yang menarik.Kemudian memberikan inspirasi dan motivasi 

kepada pelaksana dakwah untuk lebih memanfaatkan media sebagai sarana 

dalam berdakwah. 
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E. Definisi Konsep 

Dalam Ilmu Komunikasi pesan dakwah adalah message, yaitu symbol – 

symbol. Dalam literatur berbahasa Arab, pesan dakwah disebut maudlu’ al-

da’wah. Istilah ini lebih tepat dibanding dengan istilah “materi dakwah” yang 

diterjemahkan dalam Bahasa Arab menjadi maddah al-da’wah. Sebutan yang 

terakhir ini bisa menimbulkan kesalahpahaman sebagai logistic dakwah. Istilah 

pesan dakwah dipandang lebih tepat untuk menjelaskan, ”isi dakwah berupa 

kata, gambar, lukisan dan sebagainya yang diharapkan dapat memberikan 

pemahaman bahkan perubahan sikap dan perilaku mitra dakwah.” Jika dakwah 

melalui tulisan umpamanya, maka yang ditulis itulah pesan dakwah.17 

Pada prinsipnya, pesan apa pun dapat dijadikan sebagai pesan dakwah 

selama tidak bertentangan dengan sumber utamanya, yaitu Al-Qur’an dan 

Hadis. Dengan demikian, semua pesan yang bertentangan terhadap Al-Qur’an 

dan hadis tidak dapat disebut sebagai pesan dakwah. Pesan dakwah pada garis 

besarnya terbagi menjadi dua, yaitu pesan utama (Al-Qur’an dan hadis) dan 

pesan tambahan atau penunjang (selain Al-Qur’an dan hadis).18 

Berdasarkan temanya pesan dakwah tidak berbeda dengan pokok – 

pokok ajaran islam. Banyak klasifikasi yang diajukan para ulama dalam 

memetakan islam. Menurut Endang S. Anshari yang membagi pokok ajaran 

Islam menjadi tiga yaitu, akidah, syari’ah dan akhlak.19 Aqidah (keimanan) 

yang meliputi iman kepada Allah, iman kepada malaikat Allah, iman kepada 

                                                           
17Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), h.318 
18Ibid, h. 319 
19Endang Syaifudin Anshari, Wawasan Islam (Jakarta: Rajawali, 1996). Lihat juga dalam Moh Ali 

Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 332 
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kitab Allah, iman kepada utusan Allah, iman kepada hari akhir dan iman 

kepada taqdir. Sedangkan aspek syariah (aturan) terkait dengan aturan yang 

harus diaplikasikan dalam kehidupan kehidupan sehari – hari baik dalam 

rangka hablum minallah (hubungan dengan Tuhan) dan hablum minan nas 

(hubungan dengan sesame manusia). Aspek akhlak adalah perilaku atau budi 

pekerti, yang terbagi menjadi akhlak terhadap Tuhan dan Akhlak terhadap 

manusia.20 

Ali Yafie menyebutkan bahwa pesan dakwah itu terbagi menjadi lima 

pokok yang meliputi: 

1. Masalah kehidupan 

Dakwah memperkenalkan dua jenis kehidupan yaitu kehidupan bumi 

atau duniawi dan kehidupan akhirat yang memiliki sifat kekal abadi. 

2. Masalah Manusia 

Pesan dakwah yang mengenai masalah manusia ini adalah 

meempatkan manusia pada posisi yang “mulia” yang harus dilindungi 

secara penuh. Dalam hal ini, manusia ditempatkan pada dua status 

yaitu sebagai: 

a. Ma’sum, yaitu memiliki hak hidup, hak memiliki hak 

berketurutan, hak berpikir sehat, dan hak untuk menganut 

sebuah keyakinan imani. 

b. Mukhallaf, yaitu diberi kehormatan untuk menegaskan Allah 

SWT yang mencakup: 

                                                           
20Jurnal Komunikasi Islam volume 01, nomor 02, Desember 2011 hal 143 
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1) Pengenalan yang benar dan pengabdian yang tulus kepada 

Allah. 

2) Pemeliharaan dan pengembangan dirinya dalam perilaku 

dan perangai yang luhur 

3) Memelihara hubungan yang baik, yang damai dan rukun 

dengan lingkungannya. 

3. Masalah Harta Benda  

Pesan dakwah dalam bentuk ini, lebih pada penggunaan harta benda 

untuk kehidupan manusia dan kemaslahatan ummah. Ada hak tertentu 

yang harus diberikan kepada orang yang berhak untuk menerimanya. 

4. Masalah Ilmu Pengetahuan 

Dakwah Islam sangat mengutamakan pentingnya pengembangan ilmu 

pengetahuan. Pesan yang berupa ilmu pengetahuan disampaikan 

melalui tiga jalur ilmu, yaitu: 

a. Mengenal tulisan dan membaca 

b. Penalaran, dalam penelitian dan rahasia – rahasia alam 

c. Penggambaran di bumi seperti study tour atau ekspedisi ilmiah. 

5. Masalah Akidah 

Akidah dalam pesan utama dakwah, memiliki ciri –ciri yang 

membedakan dengan kepercayaan lain, yaitu: 

a. Keterbukaan melalui kesaksian (syahadat). Dengn demikian 

seorang muslim selalu jelas identitasnya dan bersedia mengakui 

identitas kegamaan orng lain. 
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b. Cakrawala yang luas dengan memperkenalkan bahwa Allah SWT. 

Adalah tuhan alam, bukan tuhan kelompok atau bangsa tertentu. 

c. Kejelasan dan kesederhanaan. Seluruh ajaran akidah, baik soal 

ketuhanan, kerasulan, ataupun alam gaib sangat mudah untuk 

dipahami. 

d. Ketuhanan antara iman dan Islam atau antara iman dan amal 

perbuatan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian utama yaitu bagian awal, bagian 

utama, dan bagian akhir. Bagian awal mencakup halaman judul, halaman 

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman pernyataan, abstrak, 

kata pengantar, daftar isi dan daftar lampiran. Adapun bagian utama meliputi: 

BAB I   PENDAHULUAN  

Mencakup latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

metodologi penelitian yang meliputi jenis dan pendekatan 

penelitian, definisi konseptual, sumber data, penelitian 

terdahulu, konseptualisasi, kerangka teoritik, metode 

penelitian, sistematika pembahasan, jadual penelitian. 

Sedangkan bagian akhir dari pendahuluan ini adalah 

sistematika penulisan penelitian. 

BAB II  LANDASAN TEORI  
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Pada bab ini, memuat tiga sub yaitu sub bab pertama 

mengenai Instagram meliputi pengertian Media Cetak, 

sejarah koran Jawa Pos. Sub bab kedua kajian tentang 

dakwah yang meliputi pengertian dakwah, unsur-unsur dan 

tujuan dakwah, hukum dakwah. ketiga mengenai koran 

sebagai media dakwah 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini ditulis metode apa yang digunakan untuk 

menganalisis pesan dakwah pada artikel tersebut 

BAB IV ANALISIS DATA 

Bab ini menguraikan data yang diteliti mengenai analisis 

data terhadap isi artikel Gus Ali di koran Jawa Pos 

“mengetuk pintu langit” 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini peneliti menyimpulkan hasil penelitiannya 

yang diperoleh dari analisis bab empat kemudian dirangkai 

dengan penutup, penutup berisi tentang kesimpulan, saran, 

dan penutup. 
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 BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

A. Kajian Pustaka 

1. Pesan Dakwah 

Menurut Toto Tasmara yang dikutip oleh Onong Uchjana pesan 

dakwah adalah semua pernyataan yang bersumber, amanat yang harus 

dilakukan atau disampaikan oleh komunikator, atau juga dapat berupa 

lambang. Lambang yang dimaksud adalah bahasa, isyarat, gambar, warna dan 

lain sebagainya yang secara langsung menerjemahkan pikiran atau perasaan 

komunikator kepada komunikan. Bahasa yang paling banyak digunakan dalam 

komunikasi adalah jelas karena bahasalah yang paling mampu menerjemahkan 

pikiran seseorang kepada orang lain.21 

Dalam ilmu komunikasi, pesan dakwah adalah message, yaitu simbol-

simbol. Dalam literatur berbahasa arab, pesan dakwah adalah maudlu’ al-

da’wah. Istilah ini lebih tepat dibanding dengan istilah “materi dakwah” yang 

diterjemahkan dalam bahasa arab menjadi maddah al-dak’wah. Sebutan yang 

terakhir ini bisa menimbulkan kesalah pahaman sebagai logistik dakwah. 

Istilah pesan dakwah dipandang lebih tepat untuk menjelaskan, “isi dakwah 

berupa kata, gambar, lukisan, dan sebagainya yang diharapkan dapat 

memberikan pemahaman bahkan perubahan sikap dan perilaku mitra 

dakwah”. Jika dakwah melalui tulisan umpanya, maka yang ditulis itulah 

                                                           
21Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi Toeri dan Praktik (Bandung : Remaja Rosdakarya, 

1994), h. 18  
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pesan dakwah. Jika dakwah melalui lisan, maka yang diucapkan pembicara 

itulah pesan dakwahnya. Jika melalui tindakan, maka perbuatan baik yang 

dilakukan itulah pesan dakwah. 

Pesan dakwah dapat dilakukan melalui apa saja, dan dengan cara apa 

saja. Nabi Muhammad melakukan dakwah di Makkah dengan mad’u yang 

berbeda-beda karakter. Curah perhatian Nabi ada pada pembinaan umat, baik 

internal umat Islam maupun pengintegrasian semua umat dalam ikatan 

kehidupan bersama sebagai satu kesatuan ummah wahidah.22 

2. Macam-macam Pesan Dakwah 

Moh. Ali Aziz dalam bukunya Ilmu Dakwah, menyatakan bahwa 

pesan dakwah merupakan isi dakwah berupa kata, gambar, lukisan dan 

sebagainnya yang diharapkan dapat memberikanpemahaman bahkan 

perubahan sikap dan perilaku mitra dakwah.23 

Lebih lanjut, mengenai 3 macam pesan dakwah menurut Ali Aziz 

adalah sebagai berikut: 

a. Tentang Keimanan (Aqidah) 

Akidah berasal dari bahasa Arab “aqidah” yang bentuk jamaknya 

adalah “aqa”id berarti kepercayaan atau keyakinan. 24  Oleh sebab itu, 

akidah merupakan pondasi utama bagi setiap muslim. Akidah dalam Islam 

bersifat i’tiqad batiniyah yang mencakup masalah-masalah yang erat 

hubungannya dengan rukun iman, seperti sabda Rasulullah SAW: 

                                                           
22Abdullah Khozin Afandi, Melacak Awal Sejarah Islam (Surabaya: Penerbit Dakwah Digital 

Press, tt), h.38 
23Moh. Ali Aziz, Ilmu dakwah (edisi revisi) (Jakarta: Kencana, 2009), h. 19 
24Pengantar Studi Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Studi Islam (Surabaya: UIN 

Sunan Ampel Press, 2013), h. 57 
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“...Bahwasanya engkau percaya kepada Allah, malaikat-malaikat- Nya, 

kitab-kitab-Nya, rasul- rasul-Nya, hari akhir dan engkau percaya adanya 

kepada qadar Allah SWT yang baik maupun buruk..”. (HR. Muslim)25 

Pada garis besarnya dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

1) Iman kepada Allah 

2) Iman kepada malaikat Allah 

3) Iman kepada kitab-kitab Allah 

4) Iman kepada rasul-rasul Allah 

5) Iman kepada hari akhir (Qiyamat) 

6) Iman kepada Qodho’ dan Qodhar 

Hal ini sesuai dengan Alqur’an Surat Al Baqarah 2 : 285:26 

اَ أنُْزملَ إمليَْهم ممنْ ربَ مهم وَالْمُؤْممنُونَ  للََّّم وَمَلََئمكَتمهم وكَُتُبمهم   ۚ  آمَنَ الرَّسُولُ بِم كُلٌّ آمَنَ بِم

نْ رُسُلمهم  عْنَا وَأَطعَْنَا  ۚ  وَرُسُلمهم لََ نُ فَر مقُ بَ يَْْ أَحَدٍ مم غُفْرَانَكَ ربَ َّنَا  ۚ  وَقاَلُوا سَمَ

يُ   وَإمليَْكَ الْمَصم

Artinya: Rasul Telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan 

kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang 

beriman. semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 

kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (mereka mengatakan): "Kami 

tidak membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) 

dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan 

kami taat." (mereka berdoa): "Ampunilah kami Ya Tuhan kami dan 

kepada Engkaulah tempat kembali." (QS: Al-Baqarah ayat 285) 

 

                                                           
25Imam Namawi, Hadits arba’in dan Terjemahan (Solo: Kuala Pustaka, 2004), h. 5 
26 Ahmad Tohaputa, AlQur’an dan Terjemahnya al-bayan 1 (Semarang: CV Asy Syifa’), 
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b. Tentang Syari’ah 

Syari’ah adalah sebuah media dan atau katalisator yang digunakan 

untuk menyampaikan nilai-nilai kebenaran ilahi.27 Namun pada saat akan 

di gunakan dalam sebuah pembahasan hukum, maka menjadi “segala 

sesuatu yang di syariatkan Allah kepada hamba-hamba-Nya”, sebagai 

jalan lurus untuk memperoleh kebahagiaan baik di dunia maupun di 

akhirat kelak.28 

Nabi Muhammad SAW bersabda: “...Islam ialah bahwasanya engkau 

bersaksi bahwa sesungguhnya tidak ada tuhan yang sebenarnya 

melainkan Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah 

SWT., dan engkau mendirikan sholat, memberikan zakat, engkau  

memberikan zakat, engkau berpuasa pada bulan Ramadhan, dan engkau 

menjalankan haji ke Baitullah bila engkau mampu menjalankannya...”. 

(HR. Muslim)29 

Hadits tersebut mencerminkan hubungan antara manusia dengan 

Allah SWT. Artinya masalah-masalah yang berhubungan dengan masalah 

syariah bukan saja terbatas pada ibadah kepada Allah, akan tetapi masalah-

masalah yang berkenaan dengan pergaulan hidup antara sesama manusia 

diperlukan juga. Seperti hukum jual-beli, berumah-tangga, bertetangga, 

warisan, kepemimpinan dan amal-amal saleh lainnya. Demikian juga 

larangan-larangan Allah seperti minum minuman keras, berzina, mencuri 

dan sebagainya termasuk pula dalam materi dakwah (nahianil munkar).30 

Secara garis besar, Syariah dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

1) Ibadah (dalam arti khas) meliputi: 

                                                           
27Lukman Hakim, Syari’ah Sosial (Universitas Muhammadiyah Malang, 2004), h. 75 
28Pengantar Studi Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Studi Islam  (Surabaya: UIN 

Sunan Ampel Press, 2013), h. 106 
29Imam Namawi, Hadits Arba‟in dan Terjemahan (Solo: Kuala Pustaka, 2004), h. 4-5. 
30Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), h. 62 
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a) Thaharah 

b) Sholat 

c) Zakat 

d) Puasa (Shaum) 

e) Haji  

2) Muammalah (dalam arti luas) meliputi: 

a) Al-Qununul Khas 

b) Muamalah 

c) Munakahah 

d) Waratsah 

e) Al-Qununul’am 

f) Khalifah 

g) Jihad  

Syari'ah Islam juga mengembangkan hukum bersifat komprehensif  

yang meliputi segenap kehidupan manusia. Kelengkapan ini mengalir dari 

konsep Islam tentang kehidupan manusia yang di ciptakan untuk 

memenuhi ketentuan yang membentuk kehendak Ilahi. Materi dakwah 

yang menyajikan unsur syari'ah Islam harus dapat menggambarkan atau 

memberikan informasi yang jelas di bidang hukum dalam bentuk status 

hukum yang bersifat wajib, mubah (di bolehkan), mandub di anjurkan (di 

anjurkan), makruh (di anjurkan supaya tidak di lakukan), dan haram 

(dilarang).31 

                                                           
31Muhammad Munir, Manajemen Dakwah, h. 26-27 
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c. Masalah Budi Pekerti (Akhlak) 

Dari segi bahasa, kata akhlak berasal dari bahasa Arab akhlaq yang 

merupakan bentuk jamak dari khuluq  yang berarti budi pekerti, perangai, 

tingkah laku.32 Dari segi istilah, akhlak merupakan suatu keadaan yang 

melekat pada jiwa manusia, yang daripadanya lahir perbuatan-perbuatan 

dengan mudah, tanpa melalui proses pemikiran, pertimbangan atau 

penelitian. Jika keadaan (hal) tersebut melahirkan perbuatan yang baik dan 

terpuji menurut pandangan akal dan hukum Islam, disebut akhlak yang 

baik. Jika perbuatan yang timbul itu tidak baik, maka dinamakan akhlak 

yang buruk.33 

Rasulullah SAW bersabda: “...Aku (Muhammad) di utus oleh Allah 

SWT ke dunia ini hanyalah untuk menyempurnakan akhlak” (Hadits 

Shahih) 

Dalam kitabnya “tanzib al-akhlaq” Ibnu Maskaweh mengatakan 

bahwa, akhlak di artikan sebagai keadaan jiwa yang mendorong seseorang 

untuk melakukan suatu perbuatan tanpa memerlukan pemikiran.34 

Pengertian akhlak sangatlah banyak dan luas. Secara garis besar, 

ruang lingkup akhlak dapat didefinisikan menjadi tiga kelompok, yakni:35 

1) Akhlak terhadap Allah SWT 

                                                           
32Ibid, h. 26-27 
33Penyusun Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, 1997), 

h. 102 
34Moh. Ali Aziz, Ilmu dakwah (edisi revisi) (Jakarta: Kencana, 2009), h.  117-118 
35Penyusun Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, 1997), 

h. 69 
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Seperti halnya kita menjalankan segala perintahNya dan 

menjauhi laranganNya. Mencintai Allah SWT dan mensyukuri segala 

nikmat yang telah di berikan oleh Allah SWT. Mengakui keagungan 

Allah SWT. Mengakui rahmat Allah SWT dalam segala hal serta tidak 

memiliki ras putus asa. Menerima segala keputusan Allah SWT 

dengan bersikap sabar. 

2) Akhlak terhadap manusia 

Seperti halnya dengan menjalin sikap menjaga silaturahim, 

saling menghormati dan menghargai, saling membantu,saling 

mensehati. Tidak menyakiti orang lain dalam segala hal, tidak bersikap 

sombong terhadap yang lain, dan mengedepankan sikap maaf jika 

terjadi perselisihan. 

3) Akhlak terhadap lingkungan 

Seperti halnya menjaga kelestarian alam, karena alam juga 

mahkluk Allah SWT  yang berhak hidup seperti manusia. Alam 

memberi kelestarian kepada manusia oleh sebab itu manusia harus 

menjaga kelestarian alam. 

Sebuah pesan dakwah dapat disisipkan melalui sebuah media, 

dapat berupa apa saja yang memiliki nilai mengajak kebaikan dalam 

Islam. Macam-macam sumber pesan dakwah adalah sebagai berikut36: 

1) Ayat-ayat Al-Qur’an 

                                                           
36Ibid, h.19 
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Al-Qur’an adalah wahyu penyempurna dari kitab-kitab 

sebelumnya. Seluruh wahyu yang diturunkan oleh Allah SWT, kepada 

nabi-nabi terdahulu termaktub dan teringkas dalam Al-Qur’an. Dengan 

mempelajari Al-Qur’an, seseorang dapat mengetahui kandungan Kitab 

Taurat, Kitab Zabur, Kitab Injil, Shahifah (lembaran wahyu) Nabi Nuh 

a.s, Shahifah Nabi Ibrahim a.s, Shahifah Nabi Musa a.s, dan Shahifah 

yang lain. Selain itu, Al-Qur’an juga memuat keterangan di luar 

wahyu-wahyu yang terdahulu. Menjadikan Al-Qur’an sebagai pesan 

dakwah, dengan mengutip ayat-ayatnya untuk menjadikan landasan 

pesannya, dapat diterapkan dalam berdakwah. Karena hakikat dakwah 

adalah untuk menyampaikan pesan-pesan agama Islam, salah satunya 

melalui wahyu (Allah SWT). 

2) Hadits Nabi SAW 

Hadits Nabi SAW adalah segala ucapan, perbuatan, ketetapan, 

sifat, bahkan ciri fisik dari seorang nabi. Hadis Nabi dapat digunakan 

sebagai materi pesan dakwah. Untuk mengutip hadis Nabi, tidak serta 

merta seluruh hadis yang diriwayatkan oleh sahabat dapat dijadikan, 

karena ada tingkatan menurut kesahihannya. Seorang pendakwah tidak 

perlu untuk menelitinya sendiri, pendakwah tidak perlu juga untuk 

menghafal keseluruhan hadis, tetapi cukup membuat klasifikasi hadis 

berdasarkan kualitas dan temanya. 

3) Pendapat para sahabat Nabi SAW 
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Orang yang hidup semasa dengan Nabi SAW, pernah bertemu 

dan beriman kepadanya adalah sahabat Nabi SAW. Pendapat sahabat 

Nabi memiliki nilai tinggi, karena kedekatan mereka dengan Nabi, dan 

proses belajarnya yang langsung dari beliau. Untuk dapat mengutip 

perkataan sahabat Nabi, harus mengikuti etika, tidak bertentangan 

dengan Al-Qur’an dan hadis, menyebutkan nama sahabat yang dikutip, 

menyebut sumber rujukan, membaca do’a dengan kata radliyallahu 

‘anhu ‘anha atau menulis dengan singkatan r.a di belakang nama 

sahabat. 

4) Pendapat para ulama 

Pendapat para ulama, merupakan sebuah pendapat yang 

diutarakan oleh ulama dengan hasil pemikiran yang diperoleh dari 

ilmu pengetahuan agama yang mendalam. Untuk dapat mengutip 

pendapat ulama sebagai pesan dakwah, kita menghindari pendapat 

ulama yang buruk (ulama’ al-su’), yakni ulama yang tidak berpegang 

pada Al-Qur’an dan hadis sepenuhnya dan tidak ada kesesuaian antara 

ucapan dan perbuatannya. 

5) Hasil penelitian ilmiah 

Tidak sedikit ayat Al-Qur’an yang bisa kita pahami lebih 

mendalam dan luas setelah dibantu hasil sebuah penelitian ilmiah. 

Inilah hasil penelitian yang menjadi salah satu sumber pesan dakwah. 

Masyarakat modern sangat menghargai hasil penelitian. Sifat dari hasil 

penelitian ilmiah adalah relatif dan reflektif. Relatif, karena nilai 
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kebenarannya dapat berubah. Reflektif, karena ia mencerminkan 

realitasnya. 

6) Kisah dan pengalaman teladan 

Ketika mitra dakwah merasa kesulitan dalam mencerna 

konsep-konsep yang pendakwah sampaikan, pendakwah berusaha 

mencari upaya-upaya yang memudahkannya. Ketika mereka kurang 

antusias dan kurang yakin terhadap pesan dakwah, pendakwah mencari 

keterangan yangmenguatkan argumentasinya atau bukti-bukti nyata 

dalam kehidupan. Salah satu di antaranya adalah menceritakan 

pengalaman seseorang atau pribadi yang terkait dengan topik.  

Pengalaman yang baik tentu saja akan menambah semangat para 

mad’u yang sedang dituju, tetapi alangkah baiknya jika pendakwah 

juga menyadarkan bahwa di dalam pengalaman batin dari para mad’u 

yang kurang baik, akan bisa memperbaiki diri dengan pengalaman 

yang ditulis di dalam karangan. Pengarang seperti Jalaludin Arrumi, 

dan Kahlil Gibran ia mampu menuliskan pengalaman buruknya untuk 

diungkapkan dengan syair.37 

7) Berita dan peristiwa 

Pesan dakwah bisa berupa berita tentang suatu kejadian. 

Peristiwanya lebih ditonjolkan daripada pelakunya. Berita (kalam 

khabar)menurut istilah ‘ilmu al-Balaghahdapat benar atau dusta. 

Berita dikatakan benar jika sesuai dengan fakta. Jika tidak sesuai 

                                                           
37Naning Pranoto, Writing For Therapy (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2015),  h. 95 
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dengan fakta, disebut berita bohong. Hanya berita yang diyakini 

kebenarannya yang dapat dijadikan pesan dakwah. Dalam Al-Qur’an, 

berita sering diistilahkan dengan kata al-naba’, yakni berita yang 

penting, terjadinya sudah pasti, dan membawa manfaat yang besar. 

Berbeda dengan kata al-khabar yang berarti berita sepele dan sedikit 

manfaatnya. 

8) Karya sastra 

Pesan dakwah kadangkala perlu ditunjang dengan karya sastra 

yang bermutu sehingga lebih indah dan menarik. Karya sastra ini bisa 

berupa:syair, cerita sastra (cerpen), puisi, pantun, nasyid atau lagu dan 

sebagainya. Tidak sedikit para pendakwah yang menyisipkan karya 

sastra dalam pesan dakwahnya. 38  Hampir semua karya sastra 

mempunyai pesan-pesan bijak. Nilai sastra adalah nilai keindahan dan 

kebijakan. Keindahannya menyentuh perasaan, sementara 

kebijakannya menggugah hati dan pikiran. Pesan yang bijak akan 

mudah diterima dengan perasaan yang halus. Orang yang tidak 

memiliki perasaan sulit untuk menerima kebijakan. Bukankah ayat 

suci Al-Qur’an mengandung nilai sastra yang tinggi. Hati yang sedang 

sakit, seperti sombong, dengki, kikir, dan sebagainya sulit menerima 

kebenaran Al-Qur’an. Karya sastra mengungkapkan tanda-tanda yang 

dapat digunakan oleh komunikator untuk berkomunikasi dengan 

komunikan (mad’u) nya. Setiap pengarang karya sastra memiliki 

                                                           
38Euis Sri Mulyani, Panduan Pengajaran Seni dalam Islam (Jakarta: Departemen Agama RI),  h. 

xxi 
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kemampuan untuk mengolah bahasa, sedangkan popularitas karya 

untuk menarik pembaca adalah sebagai akibat dari daya tarik pesan-

pesan yang terkandung di dalamnya.39 

9) Karya seni 

Karya seni juga memuat nilai keindahan yang tinggi. Jika karya 

sastra menggunakan komunikasi verbal (diuucapkan), karya seni 

banyak mengutarakan komunikasi nonverbal (diperlihatkan). Pesan 

dakwah jenis ini mengacu pada lambang yang terbuka untuk 

ditafsirkan oleh siapapun. Jadi, bersifat subjektif. Tidak semua orang 

mencintai atau memberikan apresiasi karya seni. Bagi pencinta karya 

seni, pesan dakwah jenis ini lebih banyak membuatnya berpikir 

tentang Allah SWT, dan makhluk-Nya, lebih daripada ketika hanya 

mendengar ceramah agama, sehingga ketika berdakwah dengan materi 

menggunakan seni sebagai pesan dakwah, adalah kepada para 

pencintab seni. 

3. Media Massa 

Secara Epistimologi Media Massa adalah berasal dari istilah bahasa 

inggris. Media massa merupakan singkatan dari mass media of communication 

atau media of mass communication. Media massa adalah “komunikasi dengan 

menggunakan sarana atau peralatan yang dapat menjangkau massa sebanyak-

banyaknya dan area yang seluas-luasnya” 

                                                           
39Alex Sobur, Komunikasi Narasi (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2014), h. 35 
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Ketika media ini adalah teknologi yang membawa pesan kepada 

sejumlah orang seperti surat kabar yang membawa kata-kata yang tercetak 

serta radio yang membawa suara, musik, dan berita. Kita bisa menyebutnya 

dengan sebutan media massa.40 

Media massa memiliki beberapa fungsi yang diantaranya:41 

a. Informasi 

Menyediakan informasi tentang peristiwa dan kondisi dalam 

masyarakat dan dunia menunjukkan hubungan kekuasaan, memudahkan 

inovasi adaptasi dan kemajuan. 

b. Korelasi 

Menjelaskan, menafsirkan, mengomentari makna dan 

informasi, menunjang otoritas dan norma-norma yang mapan, 

melakukan sosialisasi, mengkoordinasi beberapa kegiatan, membentuk 

kesepakatan, menentukan urutan prioritas dan memberikan status 

relatif. 

c. Kesinambungan 

Mengekspresikan budaya dominan dan mengakui keberadaan 

kebudayaan khusus (subculture) serta perkembangan budaya baru, 

meningkatkan dan melestarikan nilai-nilai. 

d. Hiburan 

                                                           
40Baran Stenly J., Pengantar Komunikasi Massa Melek Media dan Budaya (Jakarta: Erlangga, 

2012), h. 7 
41McQuail Denis, teori komunikasi massa edsi kedua, Erlangga (jakarta : PT gelora Aksara 

Pratama 1987), h. 70 
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Menyediakan hiburan, pengalihan perhatian dan sarana 

relaksasi, meredakan ketegangan sosial. 

e. Mobilisasi 

Mengkampanyekan tujuan masyarakat dalam bidang politik, 

ekonomi, pekerjaan dan agama. 

 

4. Dakwah Bil Qalam 

Pengertian dakwah bil qalam menurut Suf Kasman yang mengutip dari 

Tafsir Departemen Agama RI menyebutkan definisi dakwah bil qalam, adalah 

mengajak manusia dengan cara bijaksana kearah yang benar menurut perintah 

Allah SWT, melalui tulisan.  

Penggunaan kata kalam atau qalam merujuk kepada firman Allah 

SWT, yang berbunyi:42 

 ن وَالْقَلَمِ وَمَا يسَْطُرُونَ 

Artinya: Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis (QS. Al-Qolam 

(68) : 1) 

Metode ini telah diaplikasikan pada zaman Rasulullah. Karena pada 

saat itu, tradisi tulis menulis sudah berkembang. Terbukti ketika Rasulullah 

menerima wahyu, beliau langsung memerintahkan kepada para sahabat yang 

memiliki kemampuan untuk menulis wahyu yang diterimanya. Padahal saat 

itu secara teknis sulit untuk melakukan kegiatan tulis menulis, yang 

disebabkan belum tersedianya sarana seperti kertas dan alat tulis pena. 

                                                           
42Departement Agama RI, AL – Quran Perkata, tajwid warna Robbani (Jakarta: Surprise), h. 565 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 
 

Disamping budaya pada saat itu yang belum mendukung. Tetapi para sahabat 

berupaya untuk melakukannya. Begitu juga terhadap hadits Rasulullah, 

sebagian sahabat yang memiliki kemampuan menulis dengan baik, itulah yang 

lebih banyak menulis hadits, meskipun ada sebagian riwayat yang mengatakan 

bahwa sahabat dilarang menulis Hadits.43 

Seperti yang dikatakan Ali Bin Abi Thalib “Tulisan adalah tamannya 

para ulama”. Lewat tulisan-tulisanlah para ulama “mengabadikan” dan 

menyebarluaskan pandangan-pandangan keislamannya. Dakwah bil kalam 

yang telah dilakukan para ulama salaf dan cendekiawan muslim terdahulu, 

telah melahirkan sejumlah “kitab kuning”. Mungkin, jika tidak dituangkan 

dalam tulisan, pendapat para ulama dan mujtahid sulit dipelajari dan diketahui 

dewasa ini. Metode karya tulis merupakan buah dari keterampilan tangan 

dalam menyampaikan pesan dakwah. Peradaban dunia akan lenyap dan punah 

apabila, karya tulis berupa isi dakwah (dakwah bil lisan), tidak dipublikasikan. 

Seperti kita memahami Al-Qur’an, hadits,fikih para madzhab dari tulisan yang 

dipublikasikan.44 

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mengkaji hasil penelitian yang 

relevan dengan penelitian ini. Penelitian yang menggunakan analisis semiotik 

sudah banyak digunakan oleh peneliti-peneliti yang ada di Indonesia. Peneliti juga 

menemukan persamaan objek yaitu penelitian yang menggunakan objek media 

cetak sebagai objeknya. Dari website digilib Universitas di Indonesia, peneliti 

                                                           
43Abdul Wachid, Wacana Dakwah Kontemporer (Yogyakarta :PustakaPelajar, 2005), Hal 223 
44Moh. Ali Aziz, Ilmu dakwah (edisi revisi) (Jakarta: Kencana, 2009), hal.  117-118 
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menemukan hasil penelitian-penelitian yang menggunakan analisis semiotik dan 

objeknya media cetak di antaranya: 

1. Pamuji Basuki, yang meneliti tentang pesan dakwah di media cetak, 

dengan judul skripsi “Dakwah Melalui Media Cetak (“Studi Pesan 

Dakwah Majalah El Qudsy”)”. Persamaan dari penelitian kali ini dengan 

penelitian tersebut adalah sama-sama meneliti tentang bagaimana analisis 

pesan dakwah yang ada di media cetak. Namun perbedaannya dari segi 

jenis media cetaknya, penelitian ini menggunakan majalah sebagai 

objeknya, sedangkan penelitian yang diambil oleh peneliti adalah 

objeknya koran jawa pos. 

2. Achmad Khabib, yang meneliti tentang pesan dakwah di media cetak, 

dengan judul skripsi “Pesan Dakwah Dalam Media Cetak (Analisis 

Wacana Rubrik Majalah Kaki Langit Edisi Ke - 39)”.  Persamaan dari 

penelitian kali ini dengan penelitian tersebut adalah sama-sama meneliti 

tentang bagaimana analisis pesan dakwah yang ada di media cetak. Namun 

perbedaannya dari segi jenis media cetaknya, penelitian ini menggunakan 

majalah sebagai objeknya, sedangkan penelitian yang diambil oleh peneliti 

adalah objeknya koran jawa pos. Perbedaan yang kedua yaitu teori yang 

digunakan, penelitian ini menggunakan analisis wacana. Sedangkan 

peneliti menggunakan analisis semiotik sebagai pisau bedah penelitian. 

3. Abdul Halim, yang meneliti tentang pesan dakwah di media cetak, dengan 

judul skripsi “Analisis Semiotik Pesan Dakwah Dalam Rubrik Humaniora 

di Harian Kompas Pada Tanggal 07 Bulan November 2008”. Persamaan 
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dari penelitian kali ini dengan penelitian tersebut adalah sama-sama 

meneliti tentang bagaimana analisis pesan dakwah yang ada di media 

cetak koran. Perbedaannya terletak pada objek yang diteliti, jika penelitian 

terdahulu ini menggunakan koran kompas, penelitian sekarang ini 

menggunakan koran jawa pos. Penelitian terdahulu ini sangat berguna 

sebagai acuan tentang hal-hal yang berkenaan dengan subjek yang diteliti. 

4. Ismail Marzuki, yang meneliti tentang konstruksi identitas Dahlan Iskan, 

dengan judul skripsi “Konstruksi Identitas Dahlan Iskan Dalam 

Manufacturing Hope Harian Jawa Pos”. Persamaan dari penelitian kali 

ini dengan penelitian tersebut adalah sama-sama meneliti tentang 

bagaimana analisis pesan dakwah yang ada di media cetak koran jawa pos. 

Perbedaannya terletak pada objek rubrik jawa pos, peneliti terdahulu ini 

menggunakan rubrik manufacturing hope. Namun, penelitian sekarang ini 

menggunakan rubrik opini. Dari segi teori juga berbeda, peneliti ini 

menggunakan analisis framing, namun peneliti sekarang menggunakan 

analisis semiotik sebagai pisau bedah skripsi. 

5. Siti Rochmatin, yang meneliti tentang pesan dakwah di media cetak, 

dengan judul skripsi “Pesan Dakwah Dalam Tabloid Modis : Analisis Isi 

Rubrik Profil Edisi 22 Januari – 27 April 2009”. Persamaan dari 

penelitian terdahulu ini dengan penelitian sekarang adalah sama-sama 

meneliti tentang bagaimana analisis pesan dakwah yang ada di media 

cetak. Perbedaannya terletak pada objek yang diteliti, jika penelitian 

terdahulu ini menggunakan media cetak tabloid atau majalah, penelitian 
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sekarang ini menggunakan koran jawa pos. Dari segi teori juga berbeda, 

peneliti ini menggunakan analisis isi, namun peneliti sekarang 

menggunakan analisis semiotik sebagai pisau bedah skripsi. 

Tabel 1. 

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No  

Nama dan 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Persamaan  Perbedaan  Kesimpulan  

1 Pamuji 

Basuki, 2009 

Dakwah 

Melalui Media 

Cetak (“Studi 

Pesan 

Dakwah 

Majalah El 

Qudsy 

Sama-sama 

meneliti 

tentang 

pesan 

dakwah di 

media cetak 

Jika peneliti 

menggunakan 

media cetak 

koran sebagai 

objeknya, 

namun 

penelitian 

terdahulu ini 

menggunakan 

majalah 

sebagai 

objeknya 

1. Majalah EL 

Qudsy lebih 

cenderung 

mengambil tema 

muamalah 

sebagai artikel 

yang dimuat. 

2. bahasan tema 

muamalah lebih 

ditekankan pada 

hubungan antar 

sesama, 

kehidupan 

bermasyarakat 

dan bernegara 
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sebanyak 62.6 %, 

akhlak 20%, 

syariah 11.4 % 

dan akidah 8.5 % 

2. Achmad 

Khabib 

Pesan 

Dakwah 

Dalam Media 

Cetak 

(Analisis 

Wacana 

Rubrik 

Majalah Kaki 

Langit Edisi 

Ke - 39) 

meneliti 

tentang 

bagaimana 

analisis 

pesan 

dakwah 

yang ada di 

media cetak 

jenis media 

cetaknya, 

teori yang 

digunakan, 

penelitian ini 

menggunakan 

analisis 

wacana. 

Sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

analisis 

semiotik 

sebagai pisau 

bedah 

penelitian. 

1. Sejalan dengan 

adanya 

perkembangan 

ilmu dan 

teknologi 

termasuk 

teknologi pangan  

memungkikan 

telah terjadinya 

ikhtilath atau 

percampuran 

bahan antara 

yang najis 

dengan suci 

antara yang 

haram dan yang 

halal.  

(2) adanya badan 

pengawasan 
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makanan tentang  

jaminan 

kehalalalan dari 

lembaga 

pengkajian 

pangan dan obat-

obatan (LPPOM )  

3. Abdul Halim Analisis 

Semiotik 

Pesan 

Dakwah 

Dalam Rubrik 

Humaniora di 

Harian 

Kompas Pada 

Tanggal 07 

Bulan 

November 

2008 

meneliti 

tentang 

bagaimana 

analisis 

pesan 

dakwah 

yang ada di 

media cetak 

koran 

objek yang 

diteliti, jika 

penelitian 

terdahulu ini 

menggunakan 

koran 

kompas, 

penelitian 

sekarang ini 

menggunakan 

koran jawa 

pos. 

1. Klasifikasi 

pesan dakwah 

dibagi menjadi 3 

yaitu syari’ah, 

akhlak dan 

akidah 

2. makna simbol 

yang ada dalam 

rubrik  

humaniora jum’at 

di koran kompas  

menunjukkan 

makna Qual 

isign, Sinsign, 

Legisign,  

Rheme, Dicent 

sign,  

Argument 

 

4. Ismail 

Marzuki 

Konstruksi 

Identitas 

meneliti 

tentang 

peneliti ini 

menggunakan 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34 
 

Dahlan Iskan 

Dalam 

Manufacturing 

Hope Harian 

Jawa Pos 

bagaimana 

analisis 

pesan 

dakwah 

yang ada di 

media cetak 

koran jawa 

pos 

analisis 

framing, 

namun 

peneliti 

sekarang 

menggunakan 

analisis 

semiotik 

sebagai pisau 

bedah skripsi. 

5. Siti 

Rochmatin 

Pesan 

Dakwah 

Dalam 

Tabloid Modis 

: Analisis Isi 

Rubrik Profil 

Edisi 22 

Januari – 27 

April 2009 

meneliti 

tentang 

bagaimana 

analisis 

pesan 

dakwah 

yang ada di 

media cetak 

objek yang 

diteliti, jika 

penelitian 

terdahulu ini 

menggunakan 

media cetak 

tabloid atau 

majalah, 

penelitian 

sekarang ini 

menggunakan 

koran jawa 

pos 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian bermakna seperangkat pengetahuan tentang langkah-

langkah sistematis dan logis pencarian data yang berkenaan dengan masalah 

tertentu untuk diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan selanjutnya dicarikan 

pemecahannya.45 Metode penelitian berarti prosedur pencarian data , meliputi 

penentuan populasi, sampling, penjelasan konsep dan pengukurannya, cara cara  

pengumpulan data ialah observasi atau pengamatan, penyebaran angket, 

wawancara dsan studi dokumentasi.46 

Sementara dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif. 

Penelitian dengan metode kualitatif adalah penelitian yang berusaha menurunkan 

pemecahan yang ada sekarang berdasarkan data-data dipenyajian data, 

menganalisis dan menginterpretasikan, penelitian ini tidak mencari atau 

menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis dan membuat prediksi.47 

Alasan peneliti menggunakan analisis kualitatif dengan memakai model 

Charless Sanders Peirce, karena model yang ditawarkan oleh Peirce lebih 

mendalam jika diaplikasikan dalam penelitian ini. 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian non 

kancah dengan metode analisis teks media. Analisis teks media merupakan jenis 

penelitian yang memanfaatkan teknis analisis dan studi kepustakaan dengan 

                                                           
45Wardi Bahtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah (Jakarta: Logos,1997), h. 1 
46Ibid, h. 59 
47Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikai (Bandung : PT.Remaja Rosdakarya, 1984), h. 

24 
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obyek kajian media. Ada beberapa jenis model analisis teks media, diantaranya 

adalah analisis wacana, analisis semiotic, dan analisis framing/bingkai. 

Penelitian ini menggunakan analisis teks media karena menganalisis 

sebuah tulisan yang ada pada koran Jawa Pos. Analisis semiotic tersebut 

digunakan sebagai pisau bedah dalam menganalisa pesan dakwah yang terdapat 

dalam artikel karya KH. Agoes Ali Masyhuri yang ada di koran Jawa Pos. 

B. Unit Analisis 

Unit analisis adalah satuan tertentu yang diperhitungkan sebagai subjek 

penelitian.48 Unit analisis ini memudahkan peneliti untuk lebih fokus dalam 

penelitian karena teks berita telah dikelompokkan dengan kategori tertentu Unit 

analisis dalam penelitian ini adalah tanda atau symbol yang berkaitan dengan 

tema yang diambil oleh peneliti. Penelitian ini alasannya yakni berupa artikel edisi 

spesial ramadhan. Sedangkan objek yang akan di analisa adalah artikel KH. 

Agoes Ali Masyhuri yang ada dalam koran Jawa Pos Sidoarjo rubrik kultum 

“kedai sufi” halaman 39, yang berjudul “Mengetuk Pintu Langit”, yang berhasil 

didokumentasikan, dokumentasinya berupa soft file, sehingga nantinya peneliti 

dapat menganalisis makna dari teks yang terkandung dalam artikel KH. Agoes Ali 

Masyhuri sebagai pesan dakwah yang berdasarkan pengamatan peneliti dengan 

menggunakan model analisis semiotiknya Charles Sander Peirce. 

Tanda dan kode dalam berita tersebut akan membangun makna dan 

pesan berita secarta utuh, yang terdapat pada tataran denotasi maupun konotasi. 

                                                           
48Dody M. Ghozali, Communication Measurement; Konsep dan AplikasiPengukuran Kinerja 

Public Relation(Bandung: Simbiosa Ekatama Media), h. 149 
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Tataran denotasi dan konotasi ini meliputi latar (setting), pemilihan narasumber, 

dan teks (caption). 

 

C. Tahap-tahap Penelitian 

Penelitian ini dibagi menjadi empat tahap, yaitu tahap penggalian data, 

tahap penyajian data, tahap analisis data, dan tahap intrepretasi data. 

Tahap-tahap diatas akan dijelaskan sebagaimana berikut: 

1. Tahap Penggalian Data 

Penggalian data dalam penelitian ini akan menggunakan dua teknik 

yaitu: 

a. Observasi (Pengamatan) 

Teknik ini akan dilaksanakan dengan membaca serta cermat artikel 

yang akan diteliti. Setiap aspek dari artikel tersebut mulai dari pemilihan 

diksi, gaya bahasa, penekanan, alur, topik, tema, setting dan lain-lain. 

Utamanya pada bagian-bagian yang berisikan artikel KH. Agoes Ali 

Masyhuri 

b. Dokumentasi 

Teknik ini menekankan pada pengumpulan dokumen-dokumen 

berupa kutipan artikel karya KH. Agoes Ali Masyhuri yang diambil dari 

koran jawa pos yang berkaitan dengan objek penelitian. 
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2. Tahap Penyajian Data 

Peneliti menggunakan metode Induktif dalam menyajikan data yang 

diperoleh, Yaitu dengan membedah persoalan secara khusus, yaitu analisis 

pesan dakwah dalam artikel yang ditulis oleh KH. Agoes Ali Masyhuri. 

3. Tahap Analisis Data 

Analisis data menurut Patton, adalah proses pengaturan urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian 

dasar.49 Dalam penelitian ini penulis akan menganalisis data-data yang 

dikumpulkan melalui metode naratif, yaitu menguraikan fakta-fakta yang 

terkandung secara urut dan menyeluruh.50 

Setelah peneliti mendapatkan bahan yang digunakan untuk penelitian, 

maka langkah selanjutnya adalah menganalisa artikel  tersebut, memastikan 

apakah ada atau tidak pesan dakwah dalam artikel tersebut. Dalam fungsinya, 

analisis data digunakan untuk menunjang proses penelitian lebih dalam lagi. 

Dan menemukan pesan dakwah pada artikel KH. Agoes Ali Masyhuri yang 

ada pada koran Jawa Pos. Dengan menggunakan analisis teks media tersebut 

peneliti memutuskan untuk menggunakan metode penelitian kulitatif (non 

kancah) dengan anailisis teori semiotic Charles Sanders Pierce. 

4. Tahap Intrepretasi Data 

Intrepretasi data, masih menurut Patton, yaitu pemberian arti yang 

signifikan terhadap hasil analisis, menjelaskan pola uraian, dan mencari 

                                                           
49Lexy J Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi) (Bandung: Remaja Rosdakarya), h. 

280 
50Ibid, h. 216 
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hubungan antara dimensi-dimensi uraian.51 Dalam penelitian ini, peneliti akan 

mencoba memberikan penilaian serta intrepretasi reflektif terhadap berbagai 

temuan data selama proses penelitian. 

5. Tahap Pengujian Keabsahan data 

Demi menghindari kesalahan dalam proses pengumpulan data, peneliti 

menggunakan beberapa metode dalam memferivikasi keabsahan data. 

Beberapa teknik pengujian keabsahan data dalam paradigma kualitatif 

dikemukakan oleh Lexy J Moloeng (2009). Namun kami hanya mengambil 

beberapa diantaranya yang cocok dengan penelitian ini, antara lain: 

a. Ketekunan (Keajegan) Pengamatan 

Ketekunan pengamatan menjadi hal yang sangat penting dalam 

mencari secara konsisten terhadap interpretasi dengan berbagai cara yang 

berkaitan dengan proses analisis yang konstan. Peneliti akan menelaah lagi 

dan mencermati lagi data-data yang terkait dengan fokus masalah 

penelitian sehingga data tersebut benar-benar dapat dipahami dan tidak 

diragukan kebenarannya. 

b. Kecukupan Referensial 

Tingkat keabsahan penelitian kualitatif tergantung pada datanya. 

Dalam penelitian ini disini mencoba untuk menyajikan data dengan ruang 

lingkup seluas mungkin dan sudut pandang yang sevariatif mungkin. 

Diharapkan dengan teknik ini bisa pemahaman ditekankan seminimal 

mungkin. 

                                                           
51Ibid 
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D. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis semiotik yang 

berarti suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji data.52Maka dari itu, 

semiotik dalam penelitian ini berusaha mengkaji tentang isi pesan dakwah yang 

ada dalam setiap kalimat artikel KH. Agoes Ali Masyhuri yang ada di koran jawa 

pos. Yang mengacu pada model analisis Charles Sanders Pierce yang dikenal 

dengan segitiga makna yaitu Tanda/Sign – Objek – Interpretant/Interpretasi. 

 

                               Segi / Tanda 

 

 

 

 

 

Interpretant/Interpretasi                                                        Objek 

Berdasarkan tanda/sign/ground, Pierce membagi tanda menjadi qualisign, 

sinsign, legisign. Qualisign adalah kualitas yang ada pada tanda, misalnya kasar, 

lembut. Sinsign adalah eksistensi aktual benda atau peristiwa yang ada pada tanda, 

misalnya kata keruh. Legisign adalah norma yang dikandung oleh tanda, misalnya 

rambu – rambu lalu lintas. 

                                                           
52Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), h. 15 
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Berdasarkan objeknya, dia membagi tanda atas ikon, index, dan symbol. 

Ikon adalah hubungan antara tanda dan objek yang bersifat kemiripan, misalnya 

potret dan peta. Indeks adalah tanda yang menunjukkan langsung mengacu pada 

kenyataan. Misalnya asap sebagai tanda adanya api.53Symbol adalah sebuah tanda 

di mana hubungan antara signifier dan signified semata-mata adalah masalah 

konvensi, kesepakatan atau peraturan. 

Berdasarkan penafsiran/interpretan, tanda dibagi menjadi rheme, dicent 

sigi, dicisign atau argument. Rheme adalah tanda yang memungkinkan orang 

menafsirkan berdasarkan pilihan. Misalnya orang yang bermata merah dapat 

menandakan bahwa orang tersebut baru menangis, menderita penyakit mata, atau 

mengantuk. Dicent sign adalah tanda sesuai kenyataan. Misalnya, jika di daerah 

pegunungan sering terjadi longsor, maka daerah tersebut dipasang rambu-rambu 

sering terjadi longsor. Argument adalah tanda yang langsung memberikan alasan 

tentang sesuatu.54 

                                                           
53Alex Sobur, Semiotika Komunikai (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 42 
54Ibid, h. 42 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Penyajian Data 

1. Profil KH. Agoes Ali Masyhuri 

Nama lengkap Gus Ali yaitu K.H. Agoes Ali Masyhuri, namun ia 

lebih dikenal dengan nama Gus Ali. K.H. Agoes Ali Masyhuri adalah 

putra terakhir dari empat bersaudara, hasil pernikahan bapak H. Mubin 

Dasuki dan ibu Nyai Amnah. Putra yang sekaligus pengasuh Pondok 

Pesantren Bumi Shalawat, lebih tepatnya di daerah desa Lebo, Sidoarjo. 

Beliau lahir di Sidoaarjo, tepatnya pada tanggal 3 September 1958. K.H. 

Agoes Ali Masyhuri dibesarkan di lingkungan keluarga yang sangat kental 

dengan suasana keagamaannya. Dalam menjalani kehidupannya, beliau di 

temani istrinya yang bernama Hj. Qomariyah dan dua belas anaknya.55 

Berbicara masalah pondok pesantren, nama K.H. Agoes Ali 

Masyhuri atau sering dikenal dengan nama K.H. Agoes Ali Masyhuri 

sudah tidak asing lagi di telinga para pengasuh pondok pesantren 

khususnya di Sidoarjo, lebih khusus lagi di lingkungan di Lebo, tepatnya 

pondok pesantren Bumi Shalawat. 

Di mata keluarga, santri, dan masyarakat, K.H. Agoes Ali Masyhuri 

di kenal sebagai sosok yang berwibawa. Sering ditemukan dalam 

kehidupan nyata, dalam usia remaja lebih-lebih dari kalangan orang kaya, 

                                                           
55http://hurek.blogspot.co.id/2006/12/gus-ali-dan-bumi-shalawat-sidoarjo.html diakses 

pada 13 Januari 2018 pkl 02.56 wib 

http://hurek.blogspot.co.id/2006/12/gus-ali-dan-bumi-shalawat-sidoarjo.html
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yang terbiasa disediakan dan berkecukupan di rumah, hp selalu dalam 

gengaman, online yang menjadi aktifitasnya, saat berada di pesantren 

semua itu harus tersisihkan. Dari kebiasaan seperti itu, kemudian beralih 

dan harus meninggalkan kesenangan saat mereka di rumah membuat di 

antara mereka saat jenuh membuat pelanggaran.56 

2. Rubrik Jawa Pos57 

Jawa Pos mempunyai sekmentasi yang disebut dengan couple yang 

terdiri dari 3 sekmentasi yaitu Jawa Pos, Metropolis, dan Sportaintment. 

Sekmen Metropolis ini bersifat City News yang semuanya memuat, 

mencakup segala pemberitaan geliat kota di Surabaya, Sidoarjo, dan 

Gresik. Di luar dari daerah yang disebutkan ada perbedaan nama yaitu 

Radar di tiap daerah yang fungisnya juga sama mengangkat berita 

mencakup daerah tersebut. Metropolis ini berita juga masih dibagi lagi 

yaitu Around Surabaya yang mengangkat berita isu-isu perkotaan isu isu 

pendidikan, Kasuistika, memberitakan kriminalisme Laman Sidoarjo 

memberitakan berita dan isu-isu di daerah Sidoarjo dan sekitarnya, Gresik 

yang juga sama pemberitaannya meliputi semua berita wilayah gresik dan 

sekitarnya lalu, yang terakhir Lifestyle. 

Yang khas dari Jawa Pos ini adalah Part of the Show  filosofi yang 

diterapkan oleh Direktur Jawa Pos Azrul Ananda yaitu menjadi segala 

bagian dari segala geliat yang ada di masyarakat sehingga kedekatan 

                                                           
56http://digilib.uinsby.ac.id/5283/7/Bab%204.pdfdiakses pada 13 Januari 2018 pkl 02.57 

wib 
57http://corporate.jawapos.com/about/jawa-pos  diakses pada 13 Januari 2018 pkl 02.58 

wib 

http://digilib.uinsby.ac.id/5283/7/Bab%204.pdf
http://corporate.jawapos.com/about/jawa-pos
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masyarakat tidak hanya dari pemberitaan yang menarik melalui program-

program yang disajikan oleh pihak Jawa Pos akan tetapi masyarakat juga 

ikut terlibat dalam segala geliat perkotaan Surabaya baik dalam aspek 

pembangunan maupun pendidikan dan lain sebagainya. Dengan diikut 

sertakan dalam program-program Jawa Pos masyarakat punya kesempatan 

“tampil di Koran” yang menyenangkan dan Jawa Pos harus ambil bagian 

dalam gairah itu dan berkecimpung  dalam masyarakat. Dari filosofi ini 

maka secara provit Jawa Pos selalu balance kondisinya mengingat media 

cetak di Jawa Timur sejauh ini sedang mengalami penurunan oplah namun 

tidak demikian dengan Jawa Pos. Peminat Jawa Pos juga beragam dan 

tidak ada dominasi tertentu di tiap-tiap element masyarakat. 

Artikel KH. Agoes Ali Masyhuri berada di halaman utama Jawa Pos 

Sidoarjo, lebih tepatnya di rubrik kultum. Rubrik kultum merupakan 

rubrik tambahan, mengikuti dengan keadaan, bulan atau realita yang ada. 

Artikel KH. Agoes Ali Masyhuri bertepatan dengan edisi spesial ramadhan 

dan diberi nama dengan kedai sufi. 

3. Mengetuk Pintu Langit (judul artikel) 

SUBHANALLAH! Jalan tepat dan cepat mendekati Allah adalah 

merendahkan hati dan meruntuhkan tembok kesombongan yang kita 

miliki. Ketahuilah, kebahagiaan dan ketenangan hidup hanya dapat kita 

capai di dalam hati. Bagi orang beriman, untuk menghadirkan ketenangan, 

salah satunya jalan adalah menunaikan salat malam. Allah SWT 

berfirman, ’’Dan pada sebagian malam hari, bersembah yang Tahajudlah 
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kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; mudah-mudahan Tuhanmu 

mengangkat kamu ke tempat yang terpuji’’ (QS Al-Isra’: 79). 

Ayat itu memerintah Rasulullah dan kaum muslimin agar bangun 

saat malam untuk mengerjakan salat Tahajud. Ayat itu juga merupakan 

ayat pertama yang memerintahkan kepada Rasulullah agar mengerjakan 

salat malam sebagai tambahan atas salat wajib. Rasulullah SAW pernah 

ditanya, ’’Salat manakah yang paling utama setelah salat yang 

diwajibkan?’’ Beliau menjawab, ’’Salat Tahajud’’ (HR Muslim). 

Dari beberapa hadis sahih yang diriwayatkan dari Aisyah dan Ibnu 

Abbas, dijelaskan bahwa Nabi SAW bangun untuk mengerjakan salat 

Tahajud setelah beliau tidur. Kebiasaan Nabi tersebut dapat dijadikan 

dasar hukum bahwa salat Tahajud itu sunah dikerjakan oleh seseorang, 

setelah tidur beberapa saat pada malam hari, kemudian pada pertengahan 

malam atau sepertiga malam yang terakhir dia bangun untuk salat 

Tahajud. 

Tegasnya, Allah menetapkan bahwa hukum salat Tahajud adalah 

ibadah tambahan bagi Rasulullah, di samping salat lima waktu. Karena itu, 

hukumnya bagi Rasulullah adalah wajib, sedangkan bagi umatnya adalah 

sunah.  

Hanya orang-orang berhati bersih dan bersemangat besar, memiliki 

keteguhan kuat, serta berorientasi akhiratlah yang akan mampu 

menjalankannya. Orang yang senantiasaberibadah pada malam hari itu 

mendapat pujian Allah sebagaimana firman-Nya, ’’Dan hamba-hamba 
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Tuhan Yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang yang berjalan di atas 

bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, 

mereka mengucapkan kata-kata yang baik. Dan orang yang melalui malam 

hari dengan bersujud dan berdiri untuk Tuhan mereka (QS Al-Furqan: 63-

64) 

Penting kita yakini karena keyakinan melebihi ilmu pengetahuan 

bahwa sepertiga malam terakhir merupakan waktu yang tepat untuk 

melaksanakan shalat Tahajud berdasar hadis: ’’Allah akan turun ke langit 

dunia pada sepertiga malam yang akhir pada setiap malam’’. Kemudian 

berfirman: ’’Barangsiapa yang berdoa ke pada-Ku, niscaya akan Ku-

kabulkan, barangsiapa yang me minta kepada-Ku, akan Ku-berikan, 

barang siapa yang me mohon ampun kepada-Ku, niscaya Kuampuni’’ (HR 

Bukhari). 

Dengan salat Tahajud, seluruh beban pikiran yang memenjarakan 

hati menjadi terbebaskan. Pada saat-saat malam yang tenang dan hening, 

kita mencurahkan segala keluhan hanya kepada Allah. Pikiran lebih 

terkonsentrasi kepada-Nya. Orang yang mendirikan salat malam dengan 

khusyuk akan merasakan keheningan batin dan pikirannya. Sebab, ketika 

itu merupakan saat yang tepat untuk berduaan dengan Allah. 

Salat Tahajud dilakukan ditengah malam karena salat ini merupakan 

sarana untuk mencapai kebahagiaan dunia dan keselamatan akhirat. Pada 

tengah malam itu kita akan meraih sebuah kedekatan, perbekalan, dan 

berbagai macam berkah serta anugerah Allah. 
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Perhatikanlah mereka yang bahagia dalam menempuh hidup, setiap 

malam rajin bangun dan menjalankan salat Tahajud. Mereka adalah para 

perindu yang mendambakan malam tiba. Mereka menyiapkan perbekalan 

yang cukup untuk menyongsong perjumpaan penuh makna dengan Allah. 

Di tengah malam, mereka berdiri, rukuk, bersujud, berzikir, 

bertasbih, membaca Alquran, bertobat, beristigfar, berdoa, dan menangis 

karena takut kepada Allah. 

Bagi orang yang rajin dan ulet bekerja, tentu saja waktu siang 

tidaklah disia-siakan. Tak ada waktu yang tersisa untuk berikhtiar agar 

menjadikan hidupnya lebih sejahtera. Karena itulah, sudah menjadi 

sunatullah jika dalam waktu 24 jam ada siang dan malam. Ketika malam, 

manusia memanfaatkan waktu untuk beristirahat. Namun, tidak berarti kita 

harus tidur terus-menerus selama 12 jam. 

Tidur memang sebuah kebutuhan hidup yang bertujuan 

menghilangkan penat agar ketika bangun seseorang menjadi segar 

kembali. Waktu tidur yang tidak mencukupi dapat mengganggupikiran dan 

konsentrasi bekerja. Namun, terlalu banyak tidur juga tidak baik. Allah 

menganjurkan agar sebagian malam kita manfaatkan untuk bangun untuk 

beribadah kepada-Nya. 

Allah SWT berfirman, ’’Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-

Nyaialah tidurmu di waktu malam dan siang hari dan usahamu mencari 

sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
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benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mendengarkan’’(QS Ar-Rum: 

23). 

Karena itu, mari kita luangkan waktu saat malam untuk mendekat 

dan bersama Allah dalam ke sunyian. Jangan habiskan waktu malam untuk 

tidur. Sebagian besar orang saleh dan para sufi menganggap tidur yang 

berlebihan sebagai sebuah keterlenaan. Tidur disamakan dengan kematian 

kecil. Orang memang butuh tidur karena seharian beraktivitas sehingga 

otot harus dikendurkan. Tetapi, bisakah seseorang beristirahat dengan 

nyaman manakala psikisnya tidak dikendurkan pula? Banyak orang yang 

tidak lelah secara fisik, tetapi lelah secara psikis. Tentu dia akan sulit 

memejamkan mata. 

Karena itu, kebugaran psikis tidak boleh diabaikan. Yang ideal 

adalah mencapai kebugaran jasmani dan rohani. Untuk mendapatkan 

kekuatan dan kebugaran rohani, Allah telah mengajarkan agar kita 

menunaikan salat-salat saat malam. Salat malam tidak terlalu banyak 

menyita waktu tidur sehingga masih ada waktu yang cukup untuk 

beristirahat demi kebugaran jasmani. 

Meluangkan waktu sejenak untuk berdiri tegak menjalankan salat 

malam dan berdoa kepadaAllah akan bisa memberikan kekuatan spiritual 

yang luar biasa. Doa pada waktu malam benar-benar ampuh dan memiliki 

peluang besar untuk dikabulkan Allah. Bangun di tengah malam dengan 

salat dan doa akan memberikan kenikmatan yang luar biasa. Seakan-akan 

kita berbicara kepada Allah dan Dia langsung memberikan jawaban. 
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Tiada yang dapat memecahkan persoalan hidup yang rumit kecuali 

mohon pertolongan kepada Allah. Akal pikiran manusia itu mempunyai 

kelemahan. Kita dan orang lain juga tidak sempurna. Boleh kita meminta 

bantuan nasihat mereka, tetapi tidak selamanya nasihat tersebut mampu 

memberikan solusi yang terbaik. Karena itu, hendaknya kita MENGETUK 

PINTU LANGIT dan memohon pertolongan-Nya melalui salat malam. (*) 

B. Analisis Data 

Dalam analisis data ini, peneliti akan melakukan usaha untuk 

mendapatkan temuanpesan dakwah apa saja yang terkandung dalam artikel 

KH. Agoes Ali Masyhuri di koran Jawa Pos. Proses analisisnya menggunakan 

analisis semiotik model Charles Sanders Pierce yang berasal dari tiga elemen 

utama yang disebut semiotik Pierce teori segitiga makna (triangle meaning) 

yang terdiri dari sign (tanda), object (objek), dan interpretant (interpretan). 

Bentuk tanda adalah kata atau kalimat, sedangkan objek adalah suatu yang 

dirujuk tanda. Sementara interpretan adalah tanda yang ada dalam benak 

seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah tanda. 

1. Tabel 1.1 

Tanda / Sign 

SUBHANALLAH! Jalan tepat dan cepat mendekati Allah adalah 

merendahkan hati dan meruntuhkan tembok kesombongan yang kita miliki. 

Objek Interpretan  

Merendahkan hati, 

meruntuhkan tembok 

Salah satu jalan tepat dan cepat untuk 

mendekati Allah adalah dengan 
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kesombongan merendahkan hati dan tidak sombong di 

hadapan Allah SWT. 

Dalam potongan kalimat artikel KH. Agoes Ali Masyhuri ini terdapat 

pesan dakwah cara cepat dan tepat untuk mendekati Allah SWT. KH. Agus Ali 

Masyhuri berusaha menyampaikan bahwa dengan rendah hati dan 

menghilangkan rasa sombong kita adalah cara tepat untuk mendekati Allah 

SWT. 

Apabila kita ingin tenang, maka kita harus menghilangkan dahulu 

penyakit hati. Sifat sombong adalah salah satu dari penyakit hati, maka dari itu 

kita harus bisa berusaha menghindari sifat sombong dari diri kita. Allah 

berfirman58: 

نَ الْمُتكََب ِرِيفَبِئسَْ مَثْوَىا لِدِينَ فيِهَ قيِلَ ادْخُلوُا أبَْوَابَ جَهَنَّمَ خَا  

Artinya: Dikatakan : "Masukilah pintu-pintu neraka Jahannam itu, sedang 

kamu kekal di dalamnya" Maka neraka Jahannam itulah seburuk-buruk 

tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri. (QS. Ghafir [40] : 

76)  

Dari ayat ini Allah menggambarkan bahwa orang yang menyombongkan 

diri akan dimasukkan ke dalam neraka jahannam. Jika kita ingin lebih dekat 

dengan Allah, maka kita harus menghilangkan sifat sombong dari dalam diri 

kita. tidak tanggung-tanggung, orang yang sombong akan masuk ke dalam 

neraka jahannam yang sejatinya neraka yang paling panas diantara lainnya. 

                                                           
58Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Surabaya: Karya Agung Surabaya, 

2006) 
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Nabi bersabda:59 

عَفَاءُ  اعٍّ مَنَّاعٍّ وَأهَْلُ الْجَنَّةِ الضُّ اظٍّ مُسْتكَْبرٍِّ جَمَّ ٍّ جَوَّ إِنَّ أهَْلَ النَّارِ كُلُّ جَعْظَرِي 
 الْمَغْلوُبوُنَ 

“Sesungguhnya penduduk neraka adalah semua orang yang kasar lagi 

keras, orang yang bergaya sombong di dalam jalannya, orang yang 

bersombong, orang yang banyak mengumpulkan harta, orang yang sangat 

bakhil. Adapun penduduk sorga adalah orang-orang yang lemah dan 

terkalahkan”. 

Dari hadits tersebut, Nabi Muhammad SAW menyampaikan bahwa 

penduduk dari neraka salah satunya adalah orang yang sombong. Sedangkan 

penduduk surga adalah orang yang lemah dan terkalahkan. Orang-orang yang 

lemah dan terkalahkan adalah bisa dikatakan orang yang selalu merendahkan 

dirinya kepada siapapun termasuk Allah SWT. 

Lalu Allah SWT berfirman:60 

كْبِرُونَ خِرَةِ قلُوُبهُُمْ مُنْكِرَةٌ وَهُمْ مُسْتَ إِلهَُكُمْ إِلَهٌ وَاحِدٌٌۚ فَالَّذِينَ لا يؤُْمِنوُنَ بِالآ   

َ يعَْلَمُ مَا  ونَ وَمَا يعُْلِ لا جَرَمَ أنََّ اللََّّ يْنَ نوُنََۗ إنَِّهٗ لَا يحُِبُّ الْمُسْتكَْبِرِ يسُِرُّ  

22.“Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa. Maka orang-orang yang 

tidak beriman kepada akhirat, hati mereka mengingkari , sedangkan 

mereka sendiri adalah orang-orang yang sombong”23.“Tidak diragukan 

lagi bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang mereka rahasiakan 

dan apa yang mereka lahirkan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang sombong. (QS. An Nahl (16) : 22-23) 

Allah SWT mengatakan dalam ayat ini bahwa orang yang sombong 

kebanyakan selalu ingkar kepadaNya. Allah SWT dengan tegas tidak menyukai 

                                                           
59[Hadits Shahih. Riwayat Ahmad, 2/114; Al-Hakim, 2/499] 
60Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Surabaya; Karya Agung Surabaya, 

2006) 
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orang yang sombong. Kesombongan juga bisa menjadi tirai penghalang untuk 

masuk surga sebagaimana diterangkan di Al Qur’an surat Al-A’raf ayat 13. 

“Turunlah kamu dari surga itu; karena kamu tidak sepatutnya 

menyombongkan diri di dalamnya!”(QS. 7 :13) 

Dari analisis diatas, menghindari sifat sombong termasuk dalam pesan 

dakwah kategori Akhlak. Karena menghindari sifat sombong adalah termasuk 

akhlak kepada Allah SWT dan bisa juga masuk akhlak kepada sesama 

manusia. 

2. Tabel 1.2 

Tanda / Sign 

Bagi orang beriman, untuk menghadirkan ketenangan, salah satunya jalan 

adalah menunaikan salat malam. 

Objek Interpretan  

menghadirkan ketenangan Orang yang beriman pasti hatinya akan 

lebih tenang, dan salah satu cara untuk 

menghadirkan ketenangan adalah dengan 

sholat malam. 

Sholat malam adalah pesan dakwah yang terkandung dalam kalimat 

kedua yang di analisis oleh peneliti. KH. Agoes Ali Masyhuri menyampaikan 

bahwa salah satu ciri-ciri orang yang beriman kepada Allah SWT adalah 

manusia yang rajin melakukan sholat malam. Dia juga menyampaikan bahwa 

sholat malam bisa membuat hati lebih tenang. 
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Allah SWT berfirman dalam Al – Qur’an surat Al Isra’ ayat 79:61 

دْ بِهِ نَافِلَةً  بْعثَكََ رَبُّكَ مَقَامًا مَحْمُودًايَ لَكَ عَسَى أنَْ وَمِنَ اللَّيْلِ فَتهََجَّ  

Artinya: Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah 

kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; mudah-mudahan Tuhan-

mu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji. (QS. AL Isra’ : 79) 

Dari ayat ini, Allah SWT menyuruh kita untuk melakukan sholat malam 

atau lebih spesifiknya yaitu sholat tahajud sebagai ibadah tambahan. Ibadah 

tambahan yang dimaksudkan adalah ibadah yang dianjurkan setelah ibadah 

wajib.  

Sebagaimana hadits Rasulullah SAW: “Waktu yang paling dekat antara 

Rabb dengan seorang hamba adalah pada tengah malam terakhir, maka 

apabila kamu mampu menjadi golongan orang-orang yang berdzikir kepada 

Allâh (shalat) pada waktu itu, lakukanlah!”. (HR Tarmidzi)62 

Masih banyak ayat Al-Qur’an dan hadits Rasululllah SWT yang 

membahas tentang sholat malam. Hadits riwayat Tarmidzi diatas merupakan 

salah satu contoh keutamaan sholat malam, Rasulullah SAW menyampaikan 

bahwa waktu yang paling dekat dengan Allah SWT adalah di waktu tengah 

malam terakhir. Apabila kita melakukan sholat malam, maka kita termasuk 

dalam kategori orang-orang yang berdzikir. 

Ketenangan jiwa adalah sumber kebahagiaan. Seorang individu tidak 

akan mengalami perasaan yang bahagia ketika jiwanya tidak tenang atau 

                                                           
61Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Surabaya; Karya Agung Surabaya, 

2006) 
62 [Hadits Shahih. Riwayat Tarmidzi, 2/114; Al-Hakim, 2/499] 
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gelisah. Secara logikanya, apabila berhadapan dengan banyak persoalan dan 

tanggung jawab yang perlu diselesaikan tentulah menyebabkan seseorang sukar 

untuk mempunyai jiwa yang tenang. Ketenangan jiwa melahirkan sebuah 

kebahagiaan yang murni, seseorang yang memiliki ketenangan jiwa mereka 

tegar dan mantap menghadapi segala permasalahan hidup yang ada.63 

Analisis diatas menunjukkan bahwa sholat malam merupakan ibadah 

kepada Allah yang sangat dianjurkan, bagi Rasulullah SAW adalah wajib 

setelah sholat fardhu. Analisis ini menunjukkan bahwa kalimat kedua ini 

mengandung pesan dakwah yaitu pesan dakwah akidah. 

3. Tabel 1.3 

Tanda / Sign 

Hanya orang-orang berhati bersih dan bersemangat besar, memiliki 

keteguhan kuat, serta berorientasi akhiratlah yang akan mampu 

menjalankannya 

Objek Interpretan  

Berhati bersih, bersemangat 

besar, keteguhan kuat, 

berorientasi akhirat 

Karena sholat malam adalah ibadah yang 

dilakukan pada sepertiga malam, maka 

dari itu sholat malam hanya bisa dilakukan 

oleh orang-orang tertentu. 

KH. Agoes Ali Mayhuri menulis kalimat ini karena memang realitas nya 

sholat malam hanya bisa dilakukan oleh orang-orang tertentu. Bisa dikatakan 

                                                           
63 Erwin Arianto, Ketenangan Jiwa (Februari – 11-2009), http://www.artikel-

indonesia.co.cc  

http://www.artikel-indonesia.co.cc/
http://www.artikel-indonesia.co.cc/
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sholat malam itu ibadahnya orang-orang saleh. Allah SWT berfirman pada 

surat Adz-Dzariyat ayat 15-18:64 

( آخِذِينَ مَا آتََهُمْ ربَ ُّهُمْ إِن َّهُمْ كَانوُا قَ بْلَ ١٥الْمُتَّقِيَن فِ جَنَّاتٍ وَعُيُونٍ )إِنَّ 
( وَبِِلأسْحَارِ هُمْ يَسْتَ غْفِرُونَ ١٧) مِنَ اللَّيْلِ مَا يَ هْجَعُونَ  ( كَانوُا قلَِيلا١٦ذَلِكَ مُُْسِنِيَن )  

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam taman-

taman surga dan di mata air-mata air, sambil mengambil apa yang 

diberikan oleh Rabb mereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu (di dunia) 

adalah orang-orang yang berbuat kebaikan, (yakni) mereka sedikit sekali 

tidur di waktu malam, dan di akhir-akhir malam mereka memohon ampun 

(kepada Allah)”. 

Ayat diatas menjelaskan bahwa salah satu ciri orang yang bertakwa 

adalah orang yang selama di dunia sedikit waktu tidur dimalam hari untuk 

melakukan ibadah sholat malam. Dalam ayat ini juga dijelaskan 

peerumpamaan orang yang melakukan sholat malam itu berada dalam taman-

taman surga. 

Manusia yang memiliki hati yang bersih tentu saja terbebas dari rasa 

dendam. Salah satu ciri manusia yang hatinya bersih adalah yang mudah 

memaafkan orang lain. Rasulullah mengatakan tidak ada amalan menjadi 

penghuni surga, kecuali yang dilakukan beliau adalah beliau membuang rasa 

dendam manusia yang menyakitinya pada siang hari dan memaafkan manusia 

itu sebelum orang itu meminta maaf. 

Sholat malam menjadi ibadah yang dilakukan manusia yang memiliki 

semangat besar, apabila manusia tidak memiliki semangat besar untuk 

melakukannya, maka tidak akan bisa melakukan ibadah ini.  

                                                           
64Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Surabaya; Karya Agung Surabaya, 

2006) 
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“dari Umar r.a Nabi Saw. Bersabda: ‘Barang siapa yang tertidur 

dari wiridnya atau sesuai yang biasa diamalkannya waktu malam, lalu 

dibacanya antara salat fajar dengan salat zuhur, maka dicatatlah 

bagaikan dikerjakan di waktu malam.” 

Hadis di atas, menunjukkan sebuah pesan moral yang sangat mendalam 

agar umat nabi Muhammad Saw. mempunyai semangat yang tidak kunjung 

padam dalam menjalankan salat malam, mengingat hikmah yang dapat 

diperoleh dari salat tahajud itu besar sekali.65 

4. Tabel 1.4 

Tanda / Sign 

Orang yang senantiasa beribadah pada malam hari itu mendapat pujian Allah 

Objek Interpretan  

mendapat pujian Manusia yang suka melakukan sholat 

malam akan menjadi hamba Allah yang 

sangat ditinggikan derajatnya, Allah pun 

memuji hambanya yang mengerjakan 

sholat malam. 

Sholat malam adalah salah satu ibadah sunnah yang besar kebaikannya, 

karena memang waktu pengerjaannya pada waktu dimana manusia umumnya 

beristirahat. Itulah mengapa ibadah ini hanya dapat dilakukan bagi hamba 

Allah SWT yang tingkat kesholehannya baik. 

                                                           
65 Moh. Sholeh, Terapi Sholat Tahajjud (Jakarta: PT Mizan Publika, 2006), h.141 
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Bagi mereka yang mengerjakan sholat malam maka pantas untuk 

mendapat drajat yang tingi disisi-Nya, karena mampu meenjadikan dirinya 

sebagai hamba yang senantiasa beribadah dalam keadaan apapun. 

Allah SWT juga akan memuji hambanya yang mengerjakan sholat 

malam, ini adalah contoh akhlak baik yang Allah SWT ajarkan kepada kita. 

walaupun Allah SWT tidak membutuhkan ibadah seseorang namun karena 

orang tersebut menjalankan apa yang Allah SWT perintahkan lewat Sunnah 

Rasulnya, maka Allah SWT pun memberinya apresiasi. 

Sebagaimana yang disebutkan dalam AlQur’an surat Al Isra’ ayat 79:66 

دْ بِهِ نَافِلَةً لَكَ عَسَى  وَمِنَ اللَّيْلِ  ودًاأنَْ يَبْعثَكََ رَبُّكَ مَقَامًا مَحْمُ  فَتهََجَّ  

Artinya: Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang 

tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; mudah-

mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji. 

Ayat diatas menunjukkan bahwa manusia yang mengerjakan salat malam 

atau sholat tahajud akan diangkat oleh Allah ke tempat yang terpuji. Ibnu Jarir 

mengatakan: “mayoritas ahli tafsir mengemukakan, itulah tempat yang 

ditempati oleh Muhammad SAW. pada hari kiamat kelak untuk memberikan 

syafa’at kepada umat manusia agar Allah meringankan mereka dari kesusahan 

yang sangat dahsyat pada hari itu yang mereka alami.” 

 

5. Tabel 1.5 

                                                           
66Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Surabaya; Karya Agung Surabaya, 

2006) 
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Tanda / Sign 

Dengan salat Tahajud, seluruh beban pikiran yang memenjarakan hati 

menjadi terbebaskan. 

Objek Interpretan  

beban pikiran, memenjarakan 

hati 

Sholat tahajud mempunyai banyak manfaat 

atau fadhilahnya, salah satunya seluruh 

beban pikiran yang memenjarakan hati 

menjadi terbebaskan. 

Pada penjelasan intrepetan kalimat ini yaitu salah satu manfaat sholat 

tahajud adalah bisa membebaskan pikiran yang memenjarakan hati. Berbagai 

aktifitas kita lakukan seharian pastinya akan membuat badan kita butuh 

istirahat, setelah kita bangun pagi pada sepertiga malam maka kita akan 

merasakan pikiran kita jernih serta segar kembali. Pada waktu itu sangat bagus 

untuk merefresh pikiran kita sehingga beban-beban hidup akan terkurangi. 

Mengadu kepada Sang Pemilik alam ini maka hanya kepadanya kita meminta 

dan akan diberi apa yang menjadi hajat kita. 

Pada waktu sepertiga malam adalah waktu yang tepat untuk berdua 

dengan Allah, karena pada waktu itu ketika manusia lain tidur. Sedangkan kita 

yang melaksanakan sholat malam, hanya segelintir orang yang mampu 

melaksanakannya. 

Allah berfirman: 
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نَّ رَبَّكَ إ يعَْلَمُ أنََّكَ تقَوُمُ أدَْنىَ  مِنْ ثلُثُيَِ اللَّيْلِ وَنِصْفَهُ وَثلُثُهَُ وَطَائِفَةٌ مِنَ ِِ

رُ اللَّيْلَ وَالنَّهَارَ ٌۚ عَلِمَ أنَْ لَنْ تحُْصُوهُ فتَاَبَ عَلَيْكُمْ ۖ  ُ يقَُد ِ الَّذِينَ مَعَكَ ٌۚ وَاللََّّ

مَ أنَْ سَيكَُونُ مِنْكُمْ مَرْضَى  ۙ وَآخَرُونَ فَاقْرَءُوا مَا تيََسَّرَ مِنَ الْقرُْآنِ ٌۚ عَلِ 

ِ ۙ وَآخَرُونَ يقَُاتِلوُنَ فيِ سَبِيلِ  يَضْرِبوُنَ فيِ الْْرَْضِ يَبْتغَوُنَ مِنْ فَضْلِ اللََّّ

 َ كَاةَ وَأقَْرِضُوا اللََّّ لََةَ وَآتوُا الزَّ ِ ۖ فَاقْرَءُوا مَا تيََسَّرَ مِنْهُ ٌۚ وَأقَيِمُوا الصَّ اللََّّ

ِ هُوَ خَيْرًا قَ  مُوا لِْنَْفسُِكُمْ مِنْ خَيْرٍّ تجَِدُوهُ عِنْدَ اللََّّ رْضًا حَسَناً ٌۚ وَمَا تقَُد ِ

َ غَفوُرٌ رَحِيمٌ  َ ۖ إِنَّ اللََّّ  وَأعَْظَمَ أجَْرًا ٌۚ وَاسْتغَْفِرُوا اللََّّ

Artinya: Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri 

(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau 

sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang 

bersama kamu. Dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah 

mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas 

waktu-waktu itu, maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu 

bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran. Dia mengetahui bahwa 

akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang 

berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orang 

yang lain lagi berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah 

(bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat 

dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. Dan kebaikan 

apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh 

(balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang 

paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada Allah; 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

 Shalat tahajud yang dikerjakan dengan ikhlas akan mengurangi 

beban kejiwaan yang sedang dipikul oleh seseorang. Allah SWT berfirman 

dalam QS. Al-Muzammil [73]: 1-2):67 

                                                           
67 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Surabaya; Karya Agung Surabaya, 

2006) 
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لُ ) مِ  ( قمُِ اللَّيْلَ إلِا قَلِيل١َيَا أيَُّهَا الْمُزَّ  

Artinya: Hai orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah (untuk 

sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya) 

 Kata ‘berselimut’ dalam ayat di atas secara kontekstual dapat 

diartikan dengan masalah, kegelisahan, kecemasan, kekhawatiran atau 

kekuatan karena menghadapi berbagai ancaman yang mungkin menimpa. 

Sebab, ayat ini turun setelah Rasulullah Saw mendapatkan ejekan dan ancaman 

dari kaum Quraisy. Karena itu, shalat tahajud merupakan kebutuhan dalam 

menghadapi permasalahan hidup. Rasulullah saw bersabda, “kalian hendaknya 

mengerjakan qiyam al-lail! Sebab, itu adalah kebiasaan orang-orang saleh 

sebelummu, jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah, penebus dosa dan 

kejelekan serta penangkal penyakit dari badan.” (HR. Tirmidzi)68 

6. Tabel 1.6 

Tanda / Sign 

Bagi orang yang rajin dan ulet bekerja, tentu saja waktu siang tidaklah disia-

siakan 

Objek Interpretan  

Rajin dan ulet bekerja Termasuk orang yang saleh dan 

bertakwa apabila kita bias membagi 

waktu. Apabila disiang hari 

dihabiskan waktu untuk berkerja dan 

                                                           
68 M. Shodiq Mustika & Rusdin S. Rauf, The Ultimate Power of Shalat Tahajud (Qultum 

Media, 2012), h. 73 
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beraktifitas lainnya. Maka di waktu 

malam pun kita masih mengingat 

Allah SWT dengan sholat malam. 

Di Indonesia, dalam sehari ada sekitar 24 jam. Dan dibagi lagi ada siang 

dan ada malam. Di waktu siang kita untuk beraktifitas atau bekerja, sedangkan 

di waktu malam kita habiskan untuk beristirahat atau tidur. Akan tetapi kita 

tidak mungkin menghabiskan waktu malam hanya untuk beristirahat. Cobalah 

untuk meluangkan sedikit waktu untuk sholat malam di sela-sela waktu tidur 

kita. 

Pada kalimat ini, KH. Agoes Ali Masyhuri mencoba untuk 

menyampaikan bahwasanya untuk tidak melupakan akhirat. Jika di siang hari 

manusia sibuk dengan urusan duniawinya, maka di waktu malam hari adalah 

waktu yang tepat untuk urusan akhirat. Agar kehidupan kita seimbang antara 

urusan duniawi dan akhirat. 

Mengapa Allah menganjurkan dan mendorong para wali-Nya agar 

bangun malam, padahal tidur penting bagi mereka? Bukankah tidur merupakan 

kebutuhan utama untuk mengistirahatkan tubuh mereka? Mengapa seorang 

muslim perlu menggabungkan pekerjaan siang yang melelahkan dan bangun 

malam yang terasa berat dan sulit?  

Jawabannya, karena manusia membutuhkan sekedar istirahat fisik yang 

melelahkan akibat bekerja keras sepanjang siang. Manusia membutuhkan 

kekuatan spiritual untuk memulihkan kelelahannya tersebut sehingga lebih 

bugar dan lebih siap secara mental untuk menghadapi perkejaan-pekerjaan 
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berikutnya. Dan, cara yang paling efektif untuk memulihkan keadaan tersebut 

adalah shalat malam. Inilah kekuatan ruhaniah yang luar biasa, yang 

pemiliknya ditakuti oleh golongan jin dan setan. Itu pula kekuatan yang 

menjadikan seorang wali Allah mampu melihat dengan penglihatan Tuhan, 

mendengar pendengaran-Nya, berbuat dengan tangan-Nya, dan berjalan 

dengan kaki-Nya.69 

7. Tabel 1.7 

Tanda / Sign 

Jangan habiskan waktu malam untuk tidur. Sebagian besar orang saleh dan 

para sufi menganggap tidur yang berlebihan sebagai sebuah keterlenaan 

Objek Interpretan  

tidur yang berlebihan, 

keterlenaan 

Manusia butuh tidur untuk beristirahat, 

namun apabila tidur yang berlebihan 

memang tidak baik. Karena segala sesuatu 

yang berlebihan itu tidak baik. Orang saleh 

dan sufi sebagian besar berpendapat bahwa 

tidur yang berlebihan adalah sebuah 

keterlenaan. 

Kebanyakan orang menghabiskan waktu malamnya untuk tidur, hal itu 

berbanding terbalik dengan orang-orang saleh dan bertakwa yang 

menghabiskan waktu malam untuk beribadah qiyamullail. Tidur disamakan 

dengan kematian kecil. Orang memang butuh tidur karena seharian beraktivitas 

                                                           
69 Sallamah Muhammad Abu-Kamal, Mukjizat Shalat Malam (Mizan, 2013), h. 26 
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sehingga otot harus dikendurkan. Tetapi, bisakah seseorang beristirahat dengan 

nyaman manakala psikisnya tidak dikendurkan pula? Banyak orang yang tidak 

lelah secara fisik, tetapi lelah secara psikis. Tentu dia akan sulit memejamkan 

mata.  

Sering kali kita tertidur dengan keadaan hati yang gelisah, hal itu tidak 

jarang membuat kita terbangun pada tengah malam. Ketika kita terbangun di 

malam hari, dan hati kita masih gelisah. Maka kita sebaiknya cepat-cepat 

mengambil air wudhu dan segera melaksanakan sholat. Karena sholat malam 

bisa menenangkan hati kita yang sedang gelisah. 

Orang-orang salih selalu merindukan malam. Datangnya gelap bukan 

untuk tidur tapi untuk bertemu dengan Rabb di pertiga malam. Tak jarang, 

banyak kitab hebat dihasilkan dari heningnya malam. Muhammad bin Hasan 

Asy-Syaibani adalah seorang ahli ijtihad, fikih, dan hadis. Beliau tidak tidur 

kecuali sangat sedikit. Malam-malamnya dihabiskan untuk membaca dan 

menulis buku. Bila mengantuk beliau akan memercikkan air ke muka sembari 

berkata, “Tidur adalah dari panas.” Imam Nawawi juga sama. Beliau hampir 

tidak pernah tidur karena sibuk menghapal kitab. 

Tidur merupakan salah satu kebutuhan hidup. Siapa pun tidak dapat 

hidup sehat tanpa tidur. Dengan tidur, organ-organ dan saraf-saraf kita 

beristirahat setelah kelelahan akibat bekerja sepanjang siang. Allah Swt. 

berfirman:70 

 إِنَّ لَكَ فيِ النَّهَارِ سَبْحًا طَوِيلًَ   

                                                           
70 Ibid, h. 26 
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Artinya: Sesungguhnya kamu pada siang hari mempunyai urusan yang 

panjang (banyak).71 

Sebagian ahli hikmah menilai tidur sebagai tanda ketidakberdayaan 

manusia. Karenanya, ia dinamakan juga “kematian kecil”. Namun, ketiadaan 

tidur bagi Allah Swt. merupakan salah satu tanda kesempurnaan-Nya. Dia 

maha hidup dan Maha Berdiri Sendiri, yang tidak mengantuk dan tidur.72 

8. Tabel 1.8 

Tanda / Sign 

Yang ideal adalah mencapai kebugaran jasmani dan rohani. Untuk 

mendapatkan kekuatan dan kebugaran rohani, Allah telah mengajarkan agar 

kita menunaikan salat-salat saat malam. 

Objek Interpretan  

kebugaran jasmani dan rohani Kesehatan yang ideal menurut KH. Agoes 

Ali Masyhuri adalah mencapai kebugaran 

jasmani dan rohani. Apabila kita hanya 

mencapai salah satunya, maka kehidupan 

kita tidaklah seimbang. 

Pada kalimat ini, KH. Agoes Ali Masyhuri mencoba menyampaikan cara 

untuk menyeimbangkan antara kebugaran jasmani dan rohani. Karena 

kesehatan yang ideal tidak hanya dengan kebugaran jasmani saja, kebugaran 

rohani pun perlu ditingkatkan. Jika kebugaran jasmani bisa ditingkatkan 

dengan beraktifitas dan berolahraga secara rutin, maka kebugaran jasmani bisa 

                                                           
71 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Surabaya; Karya Agung Surabaya, 

2006) 
72 Ibid, h. 26 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 
 

diperoleh dengan lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT, dengan sholat 

malam sebagai cara yang utama. 

Melakukan sholat tahajud dengan gerakan-gerakan yang dilakukan serta 

bangun di sepertiga malam akan menjadikan seperti terapi penyakit yang ada 

ditubuh kita. Hal ini karena dapat menyembuhkan berbagai penyakit yang ada 

didalam tubuh kita. Telah dilakukan riset bahwa secara bio-teknologi shalat 

tahajud mampu meningkatkan sistem kekebalan tubuh seseorang. 

Sistem kekebalan tubuh ini yang akan menjadikan tubuh tidak mudah 

terserang penyakit karena sistem imun yang akan menyerang setiap bibit 

penyakit serta benda asing yang masuk ke dalam tubuh kita. Melaksanakan 

shalat tahajud sangat baik untuk para penderita penyakit berat seperti kanker 

bahkan dapat menghilangkan rasa nyeri yang sering melanda penderita kanker. 

Dapat disimpukan bahwa terlalu banyak tidur menyebabkan berbagai 

penyakit, akan tetapi orang yang sedikit tidurnya dan melaksanakan sholat 

malam, membuat tubuh kita malah menjadi sehat. 

9. Tabel 1.9 

Tanda / Sign 

Doa pada waktu malam benar-benar ampuh dan memiliki peluang besar 

untuk dikabulkan Allah 

Objek Interpretan  

Doa waktu malam Malam hari merupakan waktu yang tepat 

untuk bermesraan dengan Allah SWT, 

karena hanya segelintir orang yang 
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bangun pada malam hari dan 

mengerjakan sholat malam. Maka, do’a 

dan harapan kita semakin berpeluang 

besar untuk dikabulkan oleh Allah SWT. 

Logikanya pada malam hari adalah waktu tidur dan sangat sedikit 

manusia yang bangun untuk melaksanan sholat malam, maka dari itu pada 

malam hari adalah waktu yang pas untuk berdo’a dan bermunajat kepada 

Allah. Dan kemungkinan besar apa yang kita harapkan langsung didengar oleh 

Allah SWT. Sebagaimana hadits Rasulullah SAW:73 

 ُ ِ صَلَّى اللََّّ  يُّ وَسَلَّمَ أَ  لَيْهِ عَ  عَنْ أبَيِ أمَُامَةَ قَالَ قِيلَ يَا رَسُولَ اللََّّ

 الدُّعَاءِ أسَْمَعُ 

لوََاتِ الْمَكْتوُ  بَاتِ قَالَ جَوْفَ اللَّيْلِ الْآخِرِ وَدُبرَُ الصَّ

Artinya: Dari Abu Umamah ia berkata; Rasulullah shallAllahu wa’alaihi 

wa sallam ditanya: Wahai Rasulullah, doa apakah yang paling didengar? 

Beliau berkata: “Doa di tengah malam terakhir, serta setelah shalat-shalat 

wajib.”  

Hadits diatas menjelaskan bahwa do’a yang paling di dengar oleh Allah SWT 

adalah di tengah malam terakhir dan di waktu setelah sholat wajib. Hal ini 

menunjukkan bahwa keutamaan sholat malam adalah do’a yang mudah didengar oleh 

Allah SWT. Besar kemungkinan dikabulkan oleh Allah SWT. 

                                                           
73HR Tarmidzi 3421, shahih 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan rumusan masalah dan analisis data yang penulis peroleh, 

maka penulis menemukan kesimpulan dari artikel KH. Agoes Ali Masyhuri, 

dimana peneliti menemukan pesan dakwah yang rata-rata mengandung pesan 

dakwah syariah. Karena pada artikel tersebut sudah jelas membahas tentang 

sholat malam, dan sholat malam adalah termasuk dari pesan dakwah yang 

bermuatan syariah. Berikut perinciannya: 

1. Pada kalimat artikel “SUBHANALLAH! Jalan tepat dan cepat mendekati 

Allah adalah merendahkan hati dan meruntuhkan tembok kesombongan 

yang kita miliki” adalah pesan dakwah yang mengandung unsur akhlak, 

karena didalamnya membahas tentang sifat rendah hati dan menghindari 

sifat sombong. 

2. Pada kalimat artikel “Bagi orang beriman, untuk menghadirkan 

ketenangan, salah satunya jalan adalah menunaikan salat malam.” Adalah 

pesan dakwah yang mengandung unsur akidah. 

3. Pada kalimat artikel “Hanya orang-orang berhati bersih dan bersemangat 

besar, memiliki keteguhan kuat, serta berorientasi akhiratlah yang akan 

mampu menjalankannya.” Adalah pesan dakwah yang mengandung unsur 

akidah. 
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4. Pada kalimat “Orang yang senantiasa beribadah pada malam hari itu 

mendapat pujian Allah.” Adalah mengandung pesan dakwah aqidah. 

5. “Dengan salat Tahajud, seluruh beban pikiran yang memenjarakan hati 

menjadi terbebaskan.” Kalimat tersebut mengandung pesan dakwah 

kategori aqidah. 

6. “Bagi orang yang rajin dan ulet bekerja, tentu saja waktu siang tidaklah 

disia-siakan” kalimat tersebut mengandung pesan dakwah kategori aqidah. 

7. “Jangan habiskan waktu malam untuk tidur. Sebagian besar orang saleh 

dan para sufi menganggap tidur yang berlebihan sebagai sebuah 

keterlenaan” kalimat ini mengandung unsur akhlak. 

8. “Yang ideal adalah mencapai kebugaran jasmani dan rohani. Untuk 

mendapatkan kekuatan dan kebugaran rohani, Allah telah mengajarkan 

agar kita menunaikan salat-salat saat malam.” Kalimat ini mengandung 

pesan dakwah yang bisa dikategorikan sebagai pesan dakwah yang 

bermuatan aqidah. 

9. “Doa pada waktu malam benar-benar ampuh dan memiliki peluang besar 

untuk dikabulkan Allah” kalimat ini mengandung unsur pesan dakwah 

yang bermuatan akidah. 

B. Saran 

Demi kemajuan civitas akademika, diharapkan untuk semakin 

memperbanyak penelitian pesan dakwah dalam media massa. Baik itu media 

cetak, online, radio dan sebagainya. Khususnya media cetak yang mulai 
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tergerus oleh media online, buat para pendakwah sarannya agar tetaplah 

memasuki dakwah media cetak agar dakwah  media cetak tidak ditinggalkan. 

Peneliti juga berharap beberapa masukan untuk skripsi ini guna 

pengembangan keilmuan khususnya pada Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam. Dengan kesimpulan yang ada diatas, maka rekomendasi 

penelitian selanjutnya adalah bisa meneliti artikel tersebut dengan metode 

penelitian yang berbeda atau meneliti gaya bahasa yang ada di artikel 

tersebut. 
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